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ABSTRAK 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Rizki Amalia Nasution 

 

Program Studi Manajemen 

Email: rizki.amalianst.pa113@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi 

keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif secara parsial dan simultan 

pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Pendekatan 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa konsentrasi keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Sampel diambil menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa yang perantauan dan memiliki uang saku 

sebesar minimal Rp 1.000.000, sehingga diperoleh 76 mahasiswa sebagai sampel. 

Data menggunakan metode analisis regresi linier berganda, uji t, uji f dan 

koefisien determinasi dengan menggunakan software SPSS versi 16.0. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) secara parsial literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif berpengaruh positif dan signifikan, (2) 

secara parsial gaya hidup terhadap perilaku konsumtif berpengaruh positif dan 

signifikan, (3) secara simultan literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif berpengaruh positif dan signifikan pada mahasiswa 

konsentrasi keuangan program studi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Financial Literacy and Lifestyle on Consumptive Behavior in 

Students of the Faculty of Economics and Business 

 Muhammadiyah University, North Sumatra 

 

 

Rizki Amalia Nasution 

 

Management Study Program 

Email: rizki.amalianst.pa113@gmail.com 

 

This study aims to determine how the influence of financial literacy and 

lifestyle on consumptive behavior partially and simultaneously on the Financial 

Concentration Management Study Program Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University, North Sumatra. The approach used is descriptive 

research. The population in this study were students of financial concentration at 

the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, North 

Sumatra. Samples were taken using purposive sampling with criteria for overseas 

students and a minimum allowance of Rp 1,000,000, so that 76 students were 

obtained as samples. Data using multiple linear regression analysis methods, t test, 

f test and coefficient of determination using SPSS software version 16.0. Based on 

the research results it can be concluded that (1) partially financial literacy on 

consumptive behavior has positive and significant effect, (2) partially lifestyle on 

consumptive behavior has positive and significant effect, (3) simultaneously 

financial literacy and lifestyle on consumptive behavior influences positive and 

significant at the students' financial concentration in the management study 

program at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, 

North Sumatra. 

 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Consumptive Behavior 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum.  Wr. Wb 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT yang 

telah memberikan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam semoga senantiasa terlimpah 

curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, para sahabatnya, 
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Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 

gelar Sarjana pada Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Judul yang penulis ajukan adalah “Pengaruh Literasi Keuangan 

Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas 
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kualitas maupun aspek kuantitas dari materi penelitian yang disajikan. Semua ini 

didasarkan dari keterbatasan yang dimiliki penulis. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna sehingga penulis 

membutuhkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kemajuan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi saat ini, banyak mendorong perkembangan 

ekonomi masyarakat pada suatu negara. Seperti halnya dapat dilihat dari 

perkembangan industri yang telah mampu menyediakan segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Semakin berkembangnya zaman masyarakat mulai 

bersaing dalam memenuhi kebutuhan mereka bahkan sesuatu yang bukan menjadi 

kebutuhan akan terpenuhi karena adanya keinginan masyarakat untuk memiliki 

atau mengkonsumsi. Apabila kegiatan perilaku tersebut terjadi secara terus-

menerus maka akan menjadi suatu perilaku konsumtif, hal ini sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh (Wahyudi, 2013), bahwa “Perilaku konsumtif adalah perilaku 

seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, 

kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda 

mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal 

dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-

mata”. Dalam hal ini barang yang dikonsumsi atau dimiliki oleh masyarakat 

bukanlah lagi sebagai kebutuhan melainkan sebuah keinginan masyarakat 

terhadap barang tersebut, hanya karena alasan-alasan tertentu seperti mengikuti 

arus mode, mendapatkan pengakuan sosial dan lain sebagainya. Salah satu 

kalangan masyarakat khususnya remaja yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, karena perilaku mahasiswa cenderung pada kegiatan rasional dan 
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hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda mewah, sesuai yang dijelaskan 

oleh (Lina & Rosyid, 1997). Tanpa disadari bahwa ternyata gaya hidup juga 

mempengaruhi perilaku konsumtif individu. Kenyataan lain yang banyak 

dijumpai ialah kecenderungan di kalangan rernaja Indonesia untuk meniru gaya 

hidup mewah, dan perilaku yang sedang mewabah di negara-negara maju (Lina & 

Rosyid, 1997).  

Pada umumnya mahasiswa memiliki berbagai macam kebutuhan yang 

harus dipenuhi sebagai kebutuhan utama untuk kuliah dan kebutuhan sehari-

harinya. Namun pada kenyataannnya, pada saat ini sebagian besar mahasiswa 

menggunakan uang dan menghabiskan waktu mereka untuk membelanjakan 

barang-barang yang mereka inginkan bukan mereka butuhkan, seperti membeli 

barang-barang bermerek untuk mengikuti arus mode demi mendapatkan 

pengakuan sosial. Kegiatan ini disebut juga sebagai gaya hidup pada mahasiswa 

zaman sekarang sesuai dengan perkembangan globalisasi pada saat ini, seperti 

yang dijelaskan oleh (Mowen & Minor, 2008), dimana gaya hidup merupakan 

menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uang, dan 

bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga bisa disimpulkan bahwa gaya hidup 

merupakan pola seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan kebiasaan 

dalam membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu (Mowen & 

Minor, 2008). Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini 

bukan disebabkan oleh berubahnya kebutuhan (Kanserina, 2015). Pada masa 

puber, bukan lagi orang tua model utama (Fudyartana, 2012). Hal ini 

menyebabkan mahasiswa mengimitasi perilaku yang dilakukan oleh sekelilingnya 

dan pengimitasian ini terutama dialami oleh para remaja. Remaja sering 
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berkumpul dengan sesama teman sebayanya. Dalam perkumpulan itu, remaja 

cenderung berbagi dengan sesamanya mengenai banyak hal termasuk gaya hidup. 

Disana mahasiswa sebagai remaja jenjang akhir biasanya tertarik untuk 

menggunakan apa yang kebanyakan teman sebaya mereka gunakan (Kanserina, 

2015). 

Perilaku mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan 

dengan membelanjakan uang yang diberikan oleh orang tua telah menjadi suatu 

kebiasaan, sehingga uang yang diberikan oleh orang tua tidak akan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan utama sampai akhir bulan karena telah digunakan untuk 

membeli kepentingan yang lain. Pengetahuan tentang mengelola keuangan 

sangatlah penting bagi seseorang, (Margaretha & Pambudhi, 2015) menjelaskan 

bahwa pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu agar 

tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya. Oleh sebab itu, sangat 

perlu pengetahuan tentang mengelola keuangan yang baik, dan (Krishna et al., 

2010) berpendapat bahwa literasi keuangan membantu individu agar terhindar 

dari masalah keuangan. Menurut (Kiliyanni & Sivaraman, 2016), Literasi 

keuangan adalah kemampuan individu dan rumah tangga untuk secara efektif 

mengelola keuangan pribadi mereka. Selanjutntya, (Lusardi, 2012) menyatakan 

bahwa literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau 

menggunakan sejumlah  uang untuk meningkatkan taraf  hidupnya.  

Jika pengetahuan tentang keuangan yang mereka miliki kurang, akan 

mengakibatkan kerugian bagi individu tersebut, baik sebagai akibat dari adanya 

inflasi maupun penurunan kondisi perekonomian di dalam maupun di luar negeri. 
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Kesalahpahaman menyebabkan banyak orang mengalami kerugian keuangan, 

sebagai akibat dari pengeluaran yang boros dan konsumsi, tidak bijaksana dalam 

penggunaan kartu kredit, dan menghitung perbedaan antara kredit konsumen dan 

pinjaman bank, (Yushita, 2017). Tingkat literasi yang rendah memberikan 

gambaran bahwa terdapat perosalan dalam pengetahuan, cara pandang serta 

perilaku keuangan. Rendahnya tingkat literasi keuanagan masyarakat tidak hanya 

merupakan persoalan saat ini namun juga akan menjadi problem masyarakat 

dimasa yang akan datang, (Hidajat, 2015). Dan pada saat ini kebanyakan 

mahasiswa sekarang tidak cukup pandai dalam membuat keputusan pengelolaan 

keuangan sehingga mahasiswa  menjadi boros dan hidup selalu berkekurangan. 

Ketika pengeluaran terus menerus dan tidak terbatas jumlahnya yang 

mengakibatkan individu sulit atau tidak mampu mengendalikan keuangan, hal ini 

menunjukkan bahwa individu memiliki tingkat literasi keuangan yang buruk, 

(Yushita, 2017). Oleh sebab itu, sangat diperlukan suatu pengelola keuangan yang 

baik. (Chen & Volpe, 1998) menjelaskan literasi keuangan sebagai pengetahuan 

untuk mengelola keuangan agar bisa hidup lebih sejahtera di masa yang akan 

datang. 

Berdasarkan uraian di atas dan dengan semakin berkembangnya zaman 

pada saat ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang ada yaitu:  

1. Banyaknya Mahasiswa yang masih belum mampu menahan untuk membeli 

barang yang sesuai dengan keinginannya. 

2. Rendahnya tingkat pengetahuan akan literasi keuangan yang mengakibatkan 

Mahasiswa tidak dapat melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. 

3. Tingginya gaya hidup Mahasiswa sesuai dengan berkembangnya zaman 

sehingga membuat Mahasiswa berperilaku konsumtif. 

 

1.3. Batasan dan Rumusan Masalah 

1.3.1. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud. Penelitian ini hanya membahas mengenai Literasi Keuangan Dan Gaya 

Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini difokuskan pada Mahasiswa konsentrasi keuangan yaitu pada 

semester 6 angkatan 2017 dan semester 8 angkatan 2016 Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, dimana penelitian ini hanya dilakukan pada Mahasiswa perantauan dan 

memiliki atau mendapatkan uang saku sebesar minimal Rp 1.000.000 perbulan. 

Hal ini di dapatkan karena adanya hasil dari wawancara pada 20 orang Mahasiswa 

konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan angkatan 2017.  

 

 



6 

 

  
 

1.3.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis mencoba 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa 

konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtifMahasiswa konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa konsentrasi keuangan angkatan 

2016 dan 2017 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian memberi pengetahuan yang lebih mengenai ruang lingkup sumber 

daya manusia secara nyata dan menambah informasi bahan pembanding 

penelitian lain yang berhubungan dengan masalah penelitian ini atau dapat 

melanjutkan penelitian tersebut menjadi lebih baik lagi, khususnya mengenai 

literasi keuangan dan gaya hidup pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada mahasiswa, agar 

dapat bermanfaat dan mengetahui tentang literasi keuangan dan gaya hidup 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Perilaku Konsumtif 

2.1.1.1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumen dalam mengonsumsi barang dan jasa disebut juga 

perilaku konsumtif, (Delianorv, 2006). Perilaku konsumtif merupakan keinginan 

seseorang dalam memiliki benda-benda mewah secara berlebihan, seperti yang 

telah dikemukakan oleh (Wahyudi, 2013), “Perilaku konsumtif adalah perilaku 

seseorang yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, 

kecenderungan matrealistik, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda 

mewah dan berlebihan dan penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal 

dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-

mata.” Dalam hal ini barang yang dikonsumsi atau dimiliki oleh masyarakat 

bukanlah lagi sebagai kebutuhan melainkan sebuah keinginan masyarakat 

terhadap barang tersebut, hanya karena alasan-alasan tertentu seperti mengikuti 

arus mode, medapatkan pengakuan sosial dan lain sebagainya. Salah satu 

kalangan masyarakat khususnya remaja yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pola perilaku mahasiswa cenderung pada kegiatan rasional dan hasrat yang 

besar untuk memiliki benda-benda mewah. 

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan 

konsumsi tiada batas, membeli sesuatu yang berlebihan atau secara tidak 
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terencana, (Chita et al., 2015). Adapun menurut (Sumartono, 2002), bahwa 

Perilaku konsumtif merupakan tindakan seseorang membeli suatu barang tanpa  

adanya  pertimbangan yang masuk akal di mana seorang tersebut dalam membeli  

suatu  barang  tidak  didasarkan pada faktor  kebutuhan. Sedangkan (Pulungan & 

Febriaty, 2018) menjelesakan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan 

(khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-barang 

sekunder,  yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan).  

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif adalah perilaku individu dalam mengkonsumsi barang-barang 

kebutuhan secara berlebihan hanya untuk memenuhi unsur keinginan dalam 

memiliki barang tersebut.  

Perilaku konsumtif terjadi karena masyarakat mempunyai kecenderungan 

materialistic, hasrat yang besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan 

kebutuhannya dan sebagian besar pembelian yang dilakukan didorong keinginan 

untuk memenuhi hasrat kesenangan semata (Pulungan & Febriaty, 2018). 

 

2.1.1.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif sehingga 

individu memiliki keinginan dalam mengkonsumsi barang-barang secara 

berlebihan, diantaranya seperti yang dijelaskan oleh (Pulungan & Febriaty, 2018) 

bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh banyak faktor, dua diantaranya 

adalah: gaya hidup dan literasi keuangan. Sedangkan (Lina & Rosyid, 1997) 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif terdiri dari 
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faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti iklan, keluarga, dan 

lingkungan. Sedangkan faktor internal seperti motivasi, proses belajar, dan konsep 

diri. 

 

2.1.1.3. Aspek Postif dan Negatif Perilaku Konsumtif 

   Perilaku konsumtif memiliki beberapa aspek positif dan negatif menurut 

(Delianorv, 2006), sebagai berikut: 

1. Aspek Positif: 

a. Kebutuhan terpenuhi. Dengan mengonsumsi barang dan jasa, maka 

kebutuhan akan barang dan jasa tersebut terpenuhi. 

b. Timbul rasa puas. Rasa puas ini timbul karena konsumen bias memilih 

kombinasi berbagai macam barang dan jasa yang terbaik dari anggran yang 

tersedia. 

c. Memberi kemudahan dan rasa nyaman. Misalnya, ayahmu membeli mobil. 

Dengan mobil tersebut ayahmu tidak perlu lagi berjalan kaki atau berdesak-

desakan dalam bus. 

d. Menambah pengalaman. Hal ini terjadi apabila konsumen mengonsumsi 

barang dan jasa baru, yang belum pernah dipakai atau digunakan 

sebelumnya. 

2. Aspek Negatif: 

Memupuk sifat dan gaya hidup konsumerisme, yaitu sifat atau gaya hidup yang 

menganggap barang-barang sebagai ukuran kesenangan, kebahagian dan harga 

diri (pretise). Dengan sifat atau gaya hidup yang seperti ini, orang akan 
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terdorong untuk membeli barang dan jasa yang sebenarnya belum menjadi 

kebutuhannya. 

Sedangkan menurut (Suyasa & Fransisca, 2005), dampak negatif lainnya 

yaitu terjadinya pemborosan dan in-efisiensi biaya, secara Pesikologis perilaku 

konsumtif menyebabkan seseorang mengalami kecemasan dan rasa tidak adanya 

tuntutan untuk membeli barang yang diinginkannya akan tetapi kegiatan 

pembelian tidak ditunjang dengan finansial yang memadai sehingga timbulnya 

rasa cemas karena keinginannya tidak terpenuhi.   

 

2.1.1.4. Indikator Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif terdiri dari beberapa indikator untuk mengetahui 

tingkat perilaku konsumtif seseorang, menurut (Lina & Rosyid, 1997)indikator 

perilaku konsumtif adalah : 

1.  Pembelian Impulsif (Impulsive Buying). Pembelian impulsif bisa dikatakan 

suatu desakan hati secara tiba-tiba dengan penuh kekuatan, bertahan dan tidak 

direncanakan untuk membeli sesuatu secara langsung, tanpa banyak 

memperhatikan akibatnya, (Rachmawati, 2009).  

2. Pemborosan. Pemborosan perilaku  konsumtif  sebagai  salah satu  perilaku  

yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan  

yang jelas, (Miranda & Lubis, 2017). 

3. Pembelian  Tidak  Rasional  (Non rational buying). Pembelian tidak rasional 

yaitu suatu  perilaku  di  mana  konsumen membeli  sesuatu  yang  dilakukan 

semata-mata untuk mencari kesenangan, (Miranda & Lubis, 2017). 

Sedangkan menurut (Sumartono, 2002), indikator perilaku konsumtif antara lain:  
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1. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

3. Membeli produk karena menjaga penampilan diri dan gengsi. 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan dasar manfaat atau 

kegunaannya). 

5. Membeli produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan. 

6. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 

7. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya yang tinggi. 

8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merk berbeda). 

  

2.1.2. Literasi Keuangan 

2.1.2.1. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan salah satu elemen penting dalam membuat 

keputusan keuangan yang baik. Seperti yang dijelaskan oleh (Margaretha & 

Pambudhi, 2015) bahwa pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting 

bagi individu agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya. 

Menurut (Kiliyanni & Sivaraman, 2016), Literasi keuangan adalah kemampuan 

individu dan rumah tangga untuk secara efektif mengelola keuangan pribadi 

mereka. Selanjutntya, (Lusardi, 2012) menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri 

dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah  uang untuk 

meningkatkan taraf  hidupnya. Sementara itu, (Chen & Volpe, 1998) mengartikan 



13 

 

  
 

literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan agar bisa hidup 

lebih sejahtera di masa yang akan datang. Secara umum, literasi keuangan adalah 

kumpulan pengetahuan dan kemampuan tentang keuangan, perencanaan, 

manajemen, (R. Astuti et al., 2019). Literasi keuangan akan mempengaruhi 

bagaimana orang menabung, meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan 

(Hailwood, 2007). 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang sebagai pengetahuan dalam  

mengelola dan membuat keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan di 

masa yang akan datang. 

 

2.1.2.2. Manfaat Literasi Keuangan  

Literasi keuangan juga dapat memberikan manfaat pada setiap individu 

dalam melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik, seperti yang dijelaskan 

(Desiyanti, 2016) bahwa literasi keuangan memberikan manfaat yang besar, 

seperti: mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan 

keuangan dengan lebih baik, terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen 

keuangan yang tidak jelas, mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan 

risiko produk dan layanan jasa keuangan. Adapun menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), (2013) melalui literasi keuangan masyarakat diharapkan dapat 

memperoleh pemahaman mengenai lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak kewajiban terkait produk jasa 

keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 
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keuangan. Sehingga dengan adanya literasi keuangan atau pengetahuan dalam 

membuat keputusan keuangan mampu membantu meningkatkan taraf hidup dan 

kondisi keuangan menjadi lebih baik. 

 

2.1.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Dalam membuat keputusan keuangan perlu dilakukan dengan baik dan 

terencana agar mencapai suatu tujuan sesuai dengan yang telah direncanakan, 

adapun faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan seperti yang 

dijelaskan oleh (Mitchell et al., 2011) bahwa faktor  yang  mempengaruhi  literasi 

keuangan  antara  lain: karakteristik sosial demografi, karakteristik keluarga, dan 

karakteristik teman sebaya. Karakteristik  sosial demografimerupakan bagian 

yang melekat pada individu dan mampu mempengaruhi individu untuk 

pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini karakteristik sosial demografi yang 

akan dijadikan fokus penelitian dilihat dari gender, usia, pekerjaan orang tua, dan 

pendapatan orang tua.  

Sedangkan menurut (Ulfatun et al., 2016), terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan, seperti pertumbuhan ekonomi, pendapatan per 

kapita, distribusi pendapatan, tingkat kemiskinan masyarakat, tingkat pendidikan 

masyarakat, komposisi  penduduk yang berusia produktif, dan pemanfaatan 

teknologi informasi. 
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2.1.2.4. Indikator Literasi Keuangan 

Literasi keuangan  memiliki beberapa indikator untuk mengetahui tingkat 

literasi keuangan setiap individu. Menurut (Widayati, 2012), adapun indikator 

Literacy Finance adalah sebagai berikut:  

1. Menemukan pilihan dalam kariernya. 

2. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih. 

3. Mengetahui sumber pendapatan. 

4. Menjelaskan bagaimana cara mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan 

keuangan. 

5. Memahami penghematan anggaran. 

6. Memahami asuransi. 

7. Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas. 

8. Mengevaluasi alternatif investasi. 

9. Untuk menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap pengembalian 

investasi. 

10. Untuk menganalisis keuntungan dan kerugian dalam utang. 

11. Menjelaskan tujuan rekam jejak kredit dan mengenali hak-hak debitur. 

12. Menjelaskan cara untuk  menghindari atau memperbaiki masalah utang. 

13. Mengetahui hukum dasar untuk perlindungan konsumen di kredit dan utang. 

14. Mampu membuat catatan keuangan. 

15. Memahami neraca, laba rugi dan arus kas. 

Adapun menurut The Social Research Centre, (2011), Perilaku yang 

terkait dengan uang dapat menjadi indicator literasi keuangan seseorang, dimana 

indikator tersebut yaitu: 
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1. Menjaga catatan keuangan, misalnya selalu memantau saldo rekening dan 

pengeluaran rumah tangga. 

2. Perencanaan masa depan, termasuk perilaku seperti merencanakan 

pendapatan saat masa pensiun, menggunakan konsultan keuangan, 

penggunaan asuransi. 

3. Memilih produk keuangan, misalnya memperluas pengetahuan produk 

keuangan dan jasa keuangan untuk berbelanja. 

4. Selalu terdepan terhadap perkembangan informasi, misalnya orang-orang 

yang menggunakan informasi keuangan untuk membuat keputusan. 

5. Pengawasan keuangan termasuk hal-hal seperti pengendalian situasi 

keuangan yang umum dan hutang dan kemampuan untuk menabung. 

 

2.1.3. Gaya Hidup 

2.1.3.1. Pengertian gaya hidup 

Gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang menghabiskan 

waktu dan uangnya, (Kasali, 2007). Dan gaya hidup menggambarkan "orang 

seutuhnya" yang berinteraksi dengan lingkungannya, (Gunawan, 2019). Gaya 

hidup juga merupakan menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana 

membelanjakan uang, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola seseorang yang dinyatakan dalam 

kegiatan, minat dan kebiasaan dalam membelanjakan uang dan bagaimana 

mengalokasikan waktu (Mowen & Minor, 2008). Sedangkan menurut (Cleopatra, 

2015), gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, 
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minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan 

status sosialnya. 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

adalah kemampuan seseorang menghabiskan waktu dengan kebiasaan dalam  

membelanjakan uang yang dimiliki demi mendapatkan pengakuan sosial. 

Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini bukan 

disebabkan oleh berubahnya kebutuhan, (Kanserina, 2015). Pada masa puber, 

bukan lagi orang tua yang menjadi model, melainkan orang– orang yang umunya 

sama yang menjadi model utama (Fudyartana, 2012). Hal ini menyebabkan 

mahasiswa mengimitasi perilaku yang dilakukan oleh sekelilingnya. 

Pengimitasian ini terutama dialami oleh para remaja. Remaja sering berkumpul 

dengan sesama teman sebayanya. Dalam perkumpulan itu, remaja cenderung 

berbagi dengan sesamanya mengenai banyak hal termasuk gaya hidup. Disana 

mahasiswa sebagai remaja jenjang akhir biasanya tertarik untuk menggunakan apa 

yang kebanyakan teman sebaya mereka gunakan.  

Seiring berkembangnya zaman gaya hidup masyarakat khususnya kaum 

remaja banyak mengalami perubahan dan perkembahan sesuai dengan penjelasan 

(Pulungan & Febriaty, 2018) menjelaskan gaya hidup masyarakat sekarang ini 

sudah mengalami perubahan dan perkembangan seiring berkembangnya zaman. 

Dahulu orang tidak terlalu mementingkan penampilan dan gaya hidup, tetapi 

sekarang berbeda keadaannya. Gaya hidup telah merasuk ke dalam semua 

golongan tak terkecuali mahasiswa. Kita pun tidak dapat menolak perubahan dan 

perkembangan saat ini. Bagaimanapun gaya hidup sudah menjadi ikon dari 

modernitas dan merupakan pilihan bagi kita untuk menseleksi dan memilih apa 
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saja yang menjadi kebutuhan paling utama bagi mahasiswa agar tidak terjerumus 

dalam arus zaman. Pengetahuan informasi yang lebih modern, serta membuat 

gaya hidup mahasiswa berubah mulai dari pakaian, bergaul dan kegiatan lainnya 

yang sering mempengaruhi kegiatannya. Kehidupan mahasiswa zaman sekarang 

banyak yang bertentangan dari dalam dirinya, mulai dari gaya hidup yang tidak 

sesuai dengan etika dan tingkat pendidikannya, dan banyak pula yang bertentang 

dengan ekonomi keluarganya. Namun, kebanyakan dari mahasiswa tetap 

memaksakan dirinya untuk sebanding dengan orang-orang di sekitarnya yang 

mungkin mapan dalam ekonominya. Tanpa mereka sadari, mereka telah masuk 

dalam pergaulan kota yang sangat mengedepankan penampilan. Mereka yang 

datang dari kampung dan pelosok-pelosok desa atau kota, secara otamtis mereka 

jauh pula dari pengawasan keluarga membuat mereka bebas mengaplikasikan 

dirinya untuk masuk ke lingkungan seperti apa, tanpa berfikir panjang dampak 

yang akan terjadi selanjutnya. 

Bila dilihat dari sisi negatif, (Pulungan & Febriaty, 2018) menjelaskan 

maka gaya hidup konsumtif akan menimbulkan dampak:  

1. Pola hidup yang boros dan akan menimbulkan kecemburuan sosial, karena 

orang akan membeli semua barang yang diinginkan tanpa memikirkan harga 

barang tersebut murah atau mahal, barang tersebut diperlukan atau tidak, 

sehingga bagi orang yang tidak mampu mereka tidak akan sanggup untuk 

mengikuti pola kehidupan yang seperti itu. 

2. Mengurangi kesempatan untuk menabung, karena orang akan lebih banyak 

membelanjakan uangnya dibandingkan menyisihkan untuk ditabung.  
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3. Cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang, orang akan 

mengkonsumsi lebih banyak barang pada saat sekarang tanpa berpikir 

kebutuhannya di masa datang. 

 

2.1.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

Gaya hidup terbentuk karena adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi, seperti yang dijelaskan oleh (Pulungan & Febriaty, 2018) faktor 

utama yang membentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua: demografis dan 

psikografis.  

Faktor-faktor demografis, misalnya, didasarkan pada tingkat pendidikan, 

usia, tingkat pendapatan, dan jenis kelamin, sedangkan faktor-faktor psikografis 

lebih kompleks karena indikator pembentukannya adalah karakteristik individu. 

Hal ini menyebabkan siswa meniru perilaku yang dilakukan olehnya.  

Sedangkan menurut (Nugraheni, 2003)bahwa faktor yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang ada dua faktor yaitu : 

1. Faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal), meliputi: 

a. Sikap.Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 

dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang 

diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada 

perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, 

kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 

b. Pengalaman dan pengamatan. Pengalaman dapat mempengaruhi 

pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari 

semua tindakannya di masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang 
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akan dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan 

dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek. 

c. Kepribadian. Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan 

cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 

d. Konsep diri. Faktor lain yang menentukan kepribadian individu adalah 

konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal amat luas 

untuk menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan 

image merek. Bagaimana individu memandang dirinya akan 

mempengaruhi minat terhadap suatu objek. Konsep diri sebagai inti dari 

pola kepribadian akan menentukan perilaku individu dalam menghadapi 

permasalahan hidupnya.  

e. Motif. Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk 

merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh 

tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu 

besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah 

kepada gaya hidup hedonis.  

f. Persepsi. Persepsi adalah proses di mana seseorang memilih, mengatur dan 

menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang 

berarti mengenai dunia. 

2. Faktor yang berasal dari luar diri individu (eksternal) meliputi:   

a. Kelompok referensi. Kelompok referensi adalah kelompok orang-orang 

yang dianggap mampu dan memiliki pengetahuan untuk memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan sikap dan perilaku seseorang, pengaruh 

yang diberikan bisa bersifat langsung dan tidak langsung, masukan dari 
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kelompok referensi bisa mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu 

produk sehingga akhirnya membentuk gaya hidupnya. 

b. Keluarga. Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku individu. Oleh karena itu masukan dari 

keluarga berupa nasihat dan cerita mengenai pengalaman akan 

mempengaruhi gaya hidup seseorang, budaya salah satu anggota keluarga 

dapat menjadi kebiasaan bagi anggota keluarga lainnya yang mengamati 

setiap harinya, tidak heran jika ada saudara yang memiliki gaya hidup 

yang sama dengan kita. 

c. Kelas sosial. Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen 

dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah 

urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, 

minat, dan tingkah laku yang sama. 

d. Kebudayaan. Kebudayaan bisa meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

membentuk gaya hidup seseorang dan akhirnya membuat pemasar mudah 

untuk mengidentifikasi apakah kelompok konsumen dengan kebudayaan 

tersebut cocok dengan produknya atau tidak. 

 

2.1.3.3. Indikator gaya hidup 

Pada gaya hidup terdapat beberapa indikator sebagai pengukur gaya 

hidup individu, seperti yang dijelaskan (Mowen & Minor, 2002) terdapat tiga 

indikator gaya hidup seseorang yaitu sebagai berikut: 
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1. Activity (Aktivitas). Aktivitas meminta kepada konsumen untuk 

mengidentifikasikan apa yang mereka lakukan, apa yang mereka beli dan 

bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka. Activity merupakan 

karakteristik konsumen dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan adanya 

aktivitas konsumen, perusahaan dapat mengetahui kegiatan apa saja yang 

dapat dilakukan oleh pasar sasarannya, sehingga mempermudah perusahaan 

untuk menciptakan strategi- strategi dan informasi yang didapat tersebut. 

Aktivitas konsumen dapat diukur melalui indikator hobi, kerja, acara sosial, 

liburan, hiburan, dan keanggotaan perkumpulan. Aplikasi dari aktivitas 

konsumen yaitu perusahaan dapat mencari kesesuaian hubungan antara 

produk yang ditawarkan dan kelompok gaya hidup seseorang di pasar sasaran 

(Ekasari & Hartono, 2015). 

2. Interest (Minat). Memfokuskan pada preferensi dan prioritas konsumen. 

Interest merupakan faktorpribadi konsumen dalam mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Setiap perusahaan dituntut untuk selalu memahami 

minat pelanggannya, dapat memudahkan perusahaan dalam menciptakan ide-

ide guna mempengaruhi proses pembelian pada pasar sasarannya, (Ekasari & 

Hartono, 2015). 

3. Opinion (Opini). Menyelidiki pandangan dan perasaan mengenai topik-topik 

peristiwa dunia,lokal, moral, ekonomi dan sosial masyarakat, nilai-nilai dan 

sikapnya, tahap pembangunan ekonomi, hukum dan hubungannya, dan 

(Ekasari & Hartono, 2015) menambahkan bahwa opinion merupakan 

pendapat dari setiap konsumen yang berasal dari pribadi mereka sendiri.  
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2.2. Kerangka Berpikir 

Kerangka konseptual merupakan gambaran konseptual tentang bagaimana 

teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 

identifikasikan oleh penulis sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini 

menjadi variabel independen (bebas) adalah literasi keuangan dan gaya hidup. 

Dimana variabel independen merupakan variabelyang mempengaruhi dan akan 

menyebabkan timbulnya variabel terikat. Variabel dependen (terikat) dalam 

penelitian ini adalah perilaku konsumtif. Dimana variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. 

 

2.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku konsumtif 

Konsumen adalah pelanggan, pemakai, pengguna, pembeli dan pengambil 

keputusan, (Sumarwan, 2011). Untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

dihadapkan dengan berbagai macam pilihan. Dengan banyaknya pilihan akan 

membuat konsumen memenuhi kebutuhannya dengan cara berlebihan karena 

adanya unsur keinginin untuk memiliki sebagai kebutuhan. Seperti yang 

dijelaskan oleh (Pulungan & Febriaty, 2018) bahwa perilaku konsumtif adalah 

perilaku mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak 

diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-

barang sekunder, yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan). Kemudian 

(Pulungan & Febriaty, 2018) juga menambahkan perilaku konsumtif terjadi 

karena masyarakat mempunyai kecenderungan materialistic, hasrat yang besar 

untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya dan sebagian 

besar pembelian yang dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi hasrat 
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kesenangan semata. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan  

individu  antara lain: personal demografi, karakteristik sosial dan ekonomi,  

pengalaman dalam hal pengelolaan keuangan, pendidikan  keuangan,  pendapatan,  

status  sosial,  serta  letak geografis, (Nidar & Bestari, 2012). Status sosial yang 

dimaskud yaitu yang telah didapatkan dari lingkungan sekitar semakin 

berkembangnya zaman membuat seseorang ingin memiliki kebutuhan yang 

diinginkan demi mendapatkankan pengakuan sosial sehingga berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan atau yang biasa disebut dengan literasi keuangan, (Nidar & 

Bestari, 2012). 

Dengan rendahnya literasi keuangan membuat individu memiliki masalah 

dalam hal keuangan seperti memiliki utang, seperti yang dijelaskan oleh (Mitchell 

et al., 2011), bahwa orang dengan literasi keuangan yang rendah cenderung 

memiliki masalah dengan utang dan pengumpulan kekayaan serta pengelolaan 

kekayaan. Dan (Rosyeni, 2012) menambahkan literasi keuangan sebagai bentuk 

pemahaman aspek keuagan bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang 

seseorang dalam menikmati hidup tetap dengan literasi keuangan, individu atau 

keluarga dapat menikmati hidup dengan mendayagunakan sumberdaya keuangan 

dengan tepat untuk mencapai tujuan keuangan pribadi. Hal ini membuktikan 

bahwa literasi keuangan dapat membantu seseorang dalam mengelola 

keuangannya dengan baik. Seperti pada penelitian (Dikria & Mintarti, 2016) yang 

melakukan penelitian pada mahasiswa jurusan Ekonomi pembangunan 

Universitas Negeri Malang angkatan 2013. Instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan tes. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda karena penelitian menggunakan dua 
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variabel dependen yakni perilaku konsumtif dan pengendalian diri. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa. Apabila literasi keuangan meningkat maka perilaku 

konsumtif akan menurun. 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

2.2.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pada saat ini banyak remaja khususnya mahasiswa berperilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh banyak hal, salah satuya yaitu gaya hidup. 

Semakin tinggi gaya hidup mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif mahasiswa. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh (Suyanto, 

2013), bahwa gaya hidup berhubungan dengan upaya membuat diri eksis dalam 

cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain.  

Pada zaman dahulu orang tidak terlalu mementingkan penampilan dan gaya 

hidup, tetapi sekarang berbeda keadaannya. Gaya hidup telah merasuk ke dalam 

semua golongan tak terkecuali mahasiswa. Sedangkan pada zaman sekarang 

masyarakat khususnya mahasiswa berlomba-lomba dalam berpenampilan menarik 

demi mengikuti trend dan gaya hidup agar mendapatkan pengakuan sosial. Akan 

tetapi jika masyarakat khususnya mahasiswa mengikuti trend atau saat ini sering 

disebut dengan zaman now, apabila kemampuan ekonomi mereka tidak sesuai 

dengan kebutuhan gaya hidupnya maka akan berdampak negatif, sesuai dengan 
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yang djelaskan oleh (Pulungan & Febriaty, 2018) bahwa adanya dampak sisi 

negatif pada gaya hidup konsumtif seperti : (1) Pola hidup yang boros dan akan 

menimbulkan kecemburuan sosial, (2) Mengurangi kesempatan untuk menabung, 

(3) Cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang. Hal ini 

menjelaskan bahwa adanya pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

yang dapat dibuktikan oleh penelitian (Kusumaningtyas & Canda Sakti, 2017) 

yang telah melakukan penelitian pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Taman Sidoarjo, dengan populasinya yaitu seluruh siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Taman Sidoarjo dengan jumlah 104 siswa. Penelitian ini bertipe 

penelitian deskriptif kuantitatif karena menunjukkan adanya deskripsi pengaruh 

literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif siswa yang dapat 

dibuktikan dengan angka-angka. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berupa angket dilaksanakan dengan cara menyebar sejumlah pernyataan mengenai 

variabel penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda.  Penelitian  menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup maka 

semakin tinggi pula perilaku konsumtif seseorang. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif 
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Konsumtif. 

Gaya 

Hidup 

        Perilaku 

          Konsumtif 



27 

 

  
 

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang mengkonsumsi suatu barang 

secara berlebihan, dimana barang tersebut bukan sebagai kebutuhan seseorang 

melainkan hanya untuk menuruti hasrat keinginin pribadi. 

Banyak faktor yang mendorong perilaku konsumtif, seperti yang dijelaskan 

(Lina & Rosyid, 1997) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 

terdiri dari faktor eksternal dan faktor internal. Kemudian (Lina & Rosyid, 1997) 

menambahkan faktor eksternal seperti iklan, keluarga, dan lingkungan. Sedangkan 

faktor internal seperti motivasi, proses belajar, dan konsep diri. Menurut pendapat 

(Wahyudi, 2013), “Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang tidak lagi 

berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, kecenderungan matrealistik, hasrat 

yang besar untuk memiliki benda-benda mewah dan berlebihan dan penggunaan 

segala hal yang dianggap paling mahal dan didorong oleh semua keinginan untuk 

memenuhi hasrat kesenangan semata-mata”. Oleh sebab itu, literasi keuangan dan 

gaya hidup sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Pulungan & Febriaty, 2018) yang melakukan penelitian di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dimana populasinya adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Jurusan Manajemen. Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara jurusan 

Manajemen yang berjumlah 97 mahasiswa, yang terdiri dari Semester 1 Stambuk 

2017 sebesar 20orang, Semester 3 Stambuk 2016 sebesar 20 orang, Stambuk 2015 

Semester 5 sebesar 32 orang. Stambuk 2014 semester 7 sebesar 29 orang. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling. Strata yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu Semester 1,3,5 dan 7. Hal ini karena, 
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Mahasiswa jurusan manajemen UMSU adalah mahasiswa semester ganjil yang 

aktif kuliah sampai tahun 2017 maka jumlah sampel yang diambil secara 

proporsional. Teknik untuk menganalisis data penelitian menggunakan analisis 

regresi, bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel gaya hidup 

(X1), literasi keuangan (X2) terhadap variabel perilaku konsumtif (Y). Penelitian 

membuktikan bahwa adanya pengaruh antara literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif, karena semakin tinggi literasi keuangan maka 

semakin rendah perilaku konsumtif seseorang dan semakin tinggi gaya hidup 

maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif seseorang. 
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2.3. Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka konseptual di atas maka hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa 

konsentrasi keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2.  Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa konsentrasi 

keuangan angkatan 2016 dan 2017 Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

Mahasiswa konsentrasi keuanganangkatan 2016 dan 2017 Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel 

dari satu populasi. (Nasution et al., 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian Deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan melakukan perbandingan antara 

teori dengan data objektif yang terjadi sehingga memberikan gambaran yang 

lengkap tentang permasalahan penelitian dan memberikan gambaran data apa 

adanya.  

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah dalam penelitian 

ini, maka menjadi defenisi operasionalnya adalah: 

1. Literasi Keuangan (X1) 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan untuk mengelola agar 

bisa hidup lebih sejahtera di masa yang akan datang, (Chen & Volpe, 1998). 

(Hailwood, 2007), menambahkan bahwa literasi keuangan akan mempengaruhi 

bagaimana orang menabung, meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan. 

Tabel 3.1. 

Indikator Literasi Keuangan 

No Indikator 

1 Mengetahui sumber pendapatan. 

2 Memahami anggaran menabung 

3 Mengevaluasi alternatif investasi 

4 Mampu membuat pencatatan keuangan 

 Sumber:(Widayati, 2012) 
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2. Gaya Hidup (X2) 

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, 

minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan 

status sosialnya, (Cleopatra, 2015).  Pada saat ini lingkungan sekitar sangat 

mempengaruhi gaya hidup, dimana gaya hidup sekarang dilakukan sebagai ajang 

bergengsi di kalangan masyarakat khususnya mahasiswa, demi untuk 

mendapatkan pengakuan sosial.  

Tabel 3.2.  

Indikator Gaya Hidup 

No Indikator 

1 Kegiatan 

2 Minat 

3 Opini 

 Sumber:(Mowen & Minor, 2002) 

3. Perilaku konsumtif (Y) 

Perilaku mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak 

diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-

barang sekunder,  yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan) disebut 

dengan perilaku konsumtif, (Pulungan & Febriaty, 2018). Dengan banyaknya 

masyarakat mengkonsumsi barang-barang yang tidak dibutuhkan membuat 

seseorang tersebut menjadi boros dalam hal keuangan. Perilaku konsumtif terjadi 

karena masyarakat memiliki hasrat yang besar terhadap barang-barang tersebut 

tanpa memperhatikan kebutuhannya dan sebagian besar pembelian tersebut hanya 

dilakukan hanya untuk keinginan pribadi. 
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Tabel 3.3. 

Indikator Perilaku Konsumtif 

No Indikator 

1 Pembelian    Impulsif 

2 Pemborosan 

3 Pembelian  Tidak  Rasional 

   Sumber:(Lina & Rosyid, 1997) 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah bahagian untuk mengemukakan secara detail, 

spesifik, lengkap, dimana penelitian dilakukan dan alasan logis mengapa memilih 

lokasi tersebut, (Juliandi et al., 2014). Penelitian ini dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang beralamat di 

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah mengemukakan secara rinci kapan penelitian 

dilakukan, kapan berawal dan berakhir, serta membuat tabel jadwal atau skedul 

waktu penelitian, (Juliandi et al., 2014). Waktu penelitian ini direncanakan pada 

bulan Desember 2019 sampai Maret 2020. 
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Tabel 3.4 

Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan 2019/2020 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Interview awal                      

2 Penyusunan 

proposal 

                    

3 Pembimbingan 
proposal 

                    

4 Seminar 

proposal 

                    

5 Penyempurnaan 
proposal 

                    

6 Penyebaran 

angket 

                    

7 Pengumpulan 
Data 

                    

8 Pengolahan dan 

analisis data 

                    

9 Penyusunan 
skripsi (laporan 

penelitian) 

                    

10 Sidang Meja 

Hijau 

                    

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah genereralisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa konsentrasi keuangan 

angkatan 2016 dan angkatan 2017 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang masih aktif dengan 

jumlah 134 Mahasiswa. 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, (Sugiyono, 2017). Pemilihan sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah nonprobability sampling, dengan jenis teknik purposive 

sampling, yaitu dengan cara memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan 

pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah. 

Teknik ini memberikan persyaratan yang cukup ketat agar sampel yang dipilih 

sesuai dengan karakteristik yang dikehendaki dalam analisis, (Juliandi et al., 

2014). 

Alasan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling adalah 

karenatidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah 

penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling 

dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan sampel yang representatif.  

Adapun kriteria Mahasiswa konsentrasi keuangan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Perantauan (anak kos) 

2. Mahasiswa yang memiliki atau mendapatkan uang saku sebesar 

minimal Rp 1.000.000 perbulan. 

Oleh karena itu, dari 134 mahasiswa yang telah penulis wawancarai 

penulis mendapatkan sebanyak 76 mahasiswa konsentrasi keuangan yang sesuai 

dengan kriteria pada pengambilan sampel dalam penelitian ini. Sehingga yang 

dapat di jadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 76 mahasiswa. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.5.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data Kuantitatif, menurut (Sugiyono, 

2017) Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
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pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat 

diklarifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejala 

bersifat sebab akibat. 

a. Data Primer 

Yaitu data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang 

lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data tersebut 

sebelumnya tidak ada, (Juliandi et al., 2014). Data primerdiperoleh melalui hasil 

wawancara dan pengisian angket atau kuesioner oleh Mahasiswa semester 6 dan 

semester 8konsentrasi keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner melalui google form. Kuesioner pada penelitian ini 

yaitu profil responden, variabel literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku 

konsumtifpada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview), Yakni mengadakan tanya jawab dengan Mahasiswa 

konsentrasi keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, mengenai kriteria yang 
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digunakan dalam penelitian ini untuk membantu memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Kuesioner (angket) adalah pertanyaan atau pernyataan yang disusun peneliti 

untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu 

variabel yang diteliti (Juliandi et al., 2014). Kuesioner pada penelitian ini 

yaitu profil responden, variabel literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku 

konsumtifpada Mahasiswa konsentrasi keuangan Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.Yang hasilnya diisi tanpa paksaan dari pihak lain dengan mengunakan 

skala likert, dimana setiap pertanyaan mempunyai 4 (empat) opsi 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 

Skala Pengukuran Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Juliandi et al., 2014) 

Agar hasil Kuisioner dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data maka 

harus melawati uji sebagai berikut: 

3.6.1. Uji Validitas  

Uji Validitas adalah suatu uji yang menunjukkan suatu alat ukur benar-

benar mengukur apa yang diukur. Uji vaiditas bertujuan untuk mengetahui apakah 

kuesioner yag telah disusun valid dengan melakukan uji korelasi antar skor (nilai) 

tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner, (Noor, 2017).Suatu kuisioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.Butir pernyataan dinyatakan 
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valid jika taraf signifikan < 0,05. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

program SPSS Versi 21.0 for windows untuk menguji validitas dari variabel 

dengan taraf signifikan < 0,05. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur tingkat ketepatan suatu instrumen  

mengukur apa yang harus diukur. Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya, (Juliandi & dkk, 2015). Uji Reliabilitas bertujuan 

untuk melihat sejauh mana alat pengukur dikatakan konsisten jika dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama (Noor, 2017).Uji 

reliabilitas hanya dapat digunakan pada kuesioner yang telah valid. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan adalah One Shot atau pengukuran 

sekali saja dengan alat uji statistik Cronbach Alpha (α). Pengukuran ini hanya 

sekali, kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau dengan 

mengukur korelasi antar jawaban. Koefisien alfa (Cronbach Alpha) merupakan 

rata-rata seluruh koefisien paruh bagian (Split-half) yang berasal dari cara 

pembagian ítem skala yang berbeda. Koefisien ini beragam antara 0 hingga 1 dan 

sebuah nilai 0,6 atau kurang yang secara umum mengidentifikasikan keandalan 

konsistensi internal  yang tidak memuaskan. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, yaitu penelitian yang memperoleh data berbentuk angkadan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.Pengujian dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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3.7.1 Metode Regresi Linier Berganda 

Analisis dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. Persamaan 

regresi dapat digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas 

terhadap satu variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan 

menggunakan dua variabel bebas, (Sugiyono, 2017). Adapun bentuk persamaan 

regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Dimana:  

 Y = Variabel Dependen (Perilaku Konsumtif) 

a  = Konstanta 

X1,X2 = Variabel Independen (Literasi Keuangan dan Gaya Hidup) 

b1,b2 = Koefisien regresi 

e = Variabel Pengganggu (Standar Eror) 

Sebelum melakukan analisis berganda, agar di dapat perkiraan yang 

efisien dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi 

berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi 

untuk bisa menggunakan regresi berganda, yaitu: 

3.7.1.1. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, (Ghozali, 

2013). Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

    Y= a + b1X1+ b2X2+ e 
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distribusi yang mendekati distribusi normal. Distribusi normal akan dibandingkan 

dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi standar 

normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi dari normalitas. 

3.7.1.2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi diantara sesame variabel independen. Uji Multikolineritas dilakukan 

dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance 

inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi 

nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dari 10, 

(Ghozali, 2013). 

3.7.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 

Selain diukur dengan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur secara 

sistematis dengan uji Glejser. Jika variabel bebas signifikan secara statistic 

mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika 
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probabilitas signifikannya di atas 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

 

3.7.2. Pengujian Hipotesis 

3.7.2.1. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau 

independen variabel (Xi) apakah Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau 

dependen variabel Perilaku Konsumtif (Y). 

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, 

yaitu:  

 

 

Sumber:(Sugiyono, 2017) 

 

 

 Keterangan: 

t = tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang dikonsultasikan dengan tabel t 

r = Korelasi parsial yan ditemukan 

n = Jumlah sampel 

Ketentuan: 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed< taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi tidak 

signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t 

t = 
r√n−2

1−r2  
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dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 

ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antar variabel x dan y.  

Pengujian hipotesis: 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T 

Kriteria pengujian: 

a.  Jika t hitung > t tabel berarti H0 ditolak (bahwa variabel bebas berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif) 

b.  Jika t hitung < t tabel berarti H0 diterima (bahwa variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif) 

3.7.2.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau independen variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negative, 

serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen variabel (Y). Untuk 

menguji signifikansi koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan rumus 

berikut:  

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

  

𝐹ℎ =
𝑅2 / 𝑘 

(1 − 𝑅2 )/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
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Keterangan:  

F  = Tingkat signifikan 

𝑅2   = Koefisien korelasi ganda  

k = Jumlah variabel independen  

n = Jumlah sampel  

Pengujian hipotesis:  

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Keterangan:  

Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Hasil perhitungan korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Nilai F dalam F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 beradasarkan n (sampel penelitian) 

Kriteria pengujian:  

a. Jika t hitung > 1 tabel berarti H0 ditolak (bahwa variabel bebas 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif) 

b. Jika t hutung < 1 tabel berarti H0 diterima (bahwa variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif)  

3.7.2.3. Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen (Literasi Keuangandan 

Gaya Hidup) dalam menerangkan variabel dependen (Perilaku Konsumtif). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika 𝑅2 semakin kecil 
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(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. 

Dan jika nilai 𝑅2 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar dengan rumus 

determinasi sebagai berikut:   

   

 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Keterangan: 

D  = Koefisien Determinasi. 

R2 = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

100%  = Persentase Kontribusi. 

 Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X1 (Literasi Keuangan) 

dan X2 (Gaya Hidup) terhadap Y (Perilaku Konsumtif). Untuk memudahkan 

penulis dalam mengelola dan menganalisis data, penulis dibantu oleh program 

komputer yaitu Statistical Program for Sosial Science (SPSS) versi 16.0. 

 

 

 

 

 

 

 

D =R2 x 100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket sebanyak 49 

item pernyataan yang terdiri dari 20 item pernyataan untuk variabel Literasi 

Keuangan  (X1),  14 item pernyataan untuk variabel Gaya Hidup (X2) dan 15 

item pernyataan untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y). Angket penelitian ini 

disebarkan dan diberikan kepada 76 Mahasiswa Konsentrasi Keuangan 

program studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU yang 

perantauan dan memiliki atau mendapatkan uang saku sebesar minimal Rp 

1.000.000 perbulan. Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian 

diberikan nilai dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi, dan diolah 

dengan menggunakan program SPSS, selanjutnya data penelitian 

dideskripsikan melalui data primer berupa angket yang telah diuji dan 

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan disimpulkan. 

4.1.1. Karakteristik Identitas Responden 

Untuk mengetahui identitas responden yang terdapat pada Mahasiswa 

Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang perantauan dan memiliki atau 

mendapatkan uang saku sebesar minimal Rp 1.000.000 perbulan, maka dapat 

dilihat dari karakteristik Responden sebagai berikut: 
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a. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan jenis kelamin dari 76 

responden, dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 32 42,1% 

Perempuan 44 57,9% 

Total 76 100% 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan dari tabel responden jenis kelamin menunjukan dari 76 

responden penelitian, yang lebih mendominasi adalah jenis kelamin perempuan 

sebanyak 44 orang atau 57,9%, sedangkan yang terkecil adalah jenis kelamin laki-

laki sebanyak 32 orang atau 42,1%. Maka dengan kata lain responden berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak daripada jenis kelamin laki-laki yang terdapat 

pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

perantauan. 

b. Usia 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan usia dari 76 respoden maka 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase % 

19 Tahun 15 19,7% 

20 Tahun 8 10,5% 

21 Tahun 28 36,8% 

22 Tahun 19 25,1% 

>22 Tahun 6 7,9% 

Total 76 100% 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas usia responden yaitu pada 

usia 21 Tahun yaitu sebanyak 28 orang atau 36,8%, usia 22 Tahun yaitu sebanyak 

19 orang atau 25,1%, usia 19 Tahun sebanyak 15 orang atau 19,7%, usia 20 

Tahun yaitu sebanyak 8 orang atau 10,5% dan usia >22 Tahun yaitu sebanyak 6 

orang atau 7,9%. Jadi jumlah responden yang paling sedikit adalah usia >22 

Tahun sebanyak 6 orang atau 7,9%. 

c. Uang saku perbulan 

Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan tingkat uang saku perbulan 

responden, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Presentase 

Rp. 1.000.000-Rp. 1.500.000 43 56,6% 

Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000 17 22,4% 

Rp. 2.000.000-Rp. 2.500.000 13 17,1% 

>Rp.2.500.000 3 3,9% 

Total 76 100% 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel diatas pada tingkat uang saku perbulan responden 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini diketahui responden yang memiliki 

atau mendapatkan uang saku sebesar >Rp.2.500.000 sebanyak 3 orang atau 3,9%, 

responden yang memiliki atau mendapatkan uang saku Rp. 2.000.000-

Rp.2.500.000 sebanyak 13 orang atau 17,1%, responden yang memiliki atau 

mendapatkan uang saku Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000 sebanyak 17 orang atau 

22,4%, dan responden yang memiliki atau mendapatkan uang sakuRp. 1.000.000-

Rp. 1.500.000 sebanyak 43 orang atau 56,6%. Dengan demikian mayoritas 

responden berdasarkan tingkat pendapatan pada penelitian ini lebih didominasi 
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oleh responden yang memiliki atau mendapatkan uang sakuRp. 1.000.000-Rp. 

1.500.000 sebanyak 43 orang atau 56,6%. 

 

 

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Variabel Literasi Keuangan 

Tabel 4.4 

Skor Kuisioner untuk Variabel Literasi Keuangan 

Alternatif Jawaban 

 

No 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 1 1,3 6 7,9 33 43,4 36 47,4 76 100 

2 4 5,3 7 9,2 44 57,9 21 27,6 76 100 

3 1 1,3 7 9,2 30 39,5 38 50 76 100 

4 8 10,5 9 11,8 19 25,1 40 52,6 76 100 

5 1 1,3 12 15,8 35 46,1 28 36,8 76 100 

6 4 5,3 18 23,7 31 40,8 23 30,3 76 100 

7 1 1,3 2 2,6 20 26,3 53 69,7 76 100 

8 3 3,9 17 22,4 31 40,8 25 32,9 76 100 

9 0 0 12 15,8 36 47,4 28 36,8 76 100 

10 2 2,6 23 30,3 26 34,2 25 32,9 76 100 

11 1 1,3 4 5,3 33 43,4 38 50 76 100 

12 1 1,3 3 3,9 30 39,5 42 55,3 76 100 

13 1 1,3 9 11,8 40 52,6 26 34,2 76 100 

14 3 3,9 27 35,5 26 34,2 20 26,3 76 100 

15 2 2,6 13 17,1 36 47,4 25 32,9 76 100 

16 1 1,3 26 34,2 31 40,8 18 23,7 76 100 

17 2 2,6 27 35,5 30 39,5 17 22,4 76 100 

18 0 0 2 2,6 36 47,4 38 50 76 100 

19 1 1,3 7 9,2 46 60,5 22 28,9 76 100 

20 2 2,6 12 15,8 32 42,1 30 39,5 76 100 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

1. Jawaban responden tentang pendapatan merupakan semua penghasilan yang 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 33 orang atau 43,4%. 

2. Saya selalu membuat daftar kebutuhan dan menyesuaikan dengan pendapatan. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 44 orang atau 57,9%. 
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3. Saya mengatur pendapatan agar dapat digunakan untuk satu bulan. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 30 orang atau 39,5%. 

4. Saya selalu mendapatkan uang saku perbulan dari orang tua. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 19 orang 25,1%. 

5. Pendapatan yang saya dapatkan cukup untuk membiayai kebutuhan setiap 

bulannya. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 35 orang atau 

46,1%. 

6. Jawaban responden tentang tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 40,8%. 

7. Manfaat menabung dalam pengelolaan keuangan pribadi adalah untuk 

menyimpan uang demi keperluan masa depan. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 20 orang atau 26,3%. 

8. Menabung direkening bank merupakan cara mengelola uang saya dengan 

baik. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 orang atau 

40,8%. 

9. Saya selalu menyisipkan pendapatan untuk ditabung. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 36 orang 47,4%. 

10.  Dana untuk pengeluaran tidak terduga saya simpan ditabungan. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 26 orang 34,2%. 

11.  Jawaban responden tentang investasi merupakan penanaman modal untuk 

jangka panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan 

datang. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 33 orang 43,3%. 
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12. Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa depan yang lebih matang. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 39,5%. 

13.  Saya mengetahui pasar modal merupakan salah satu alat investasi. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 40 orang 52,6%. 

14.  Saya merencanakan program investasi secara teratur tiap bulan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 26 orang 34,2%. 

15.  Saham adalah salah satu bentuk instrumen investasi jangka panjang yang 

menjanjikan bagi saya. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

36 orang 47,4%. 

16. Jawaban responden tentang saya selalu melakukan pencatatan keuangan dalam 

mengelola keuangan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 31 

orang 40,8%. 

17.  Saya mencatat pendapatan dan pengeluaran selama satu bulan. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 30 orang 39,5%. 

18.  Saya berusaha membuat pengeluaran lebih kecil dari pemasukan. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 36 orang 47,4%. 

19.  Perencanaan dan pencatatan keuangan dalam membelanjakan uang 

merupakan hal penting dalam keberhasilan pengelolaan hidup saya. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 46 orang 60,5%. 

20.  Konsumtif adalah cara yang tidak baik dalam mengelola keuangan saya. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 32 orang 42,1%. 
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Berdasarkan hasil penelitian variabel literasi keuangan menunjukkan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel literasi keuangan. 

b. Variabel Gaya Hidup 

Tabel 4.5 

Skor Kuisioner untuk Variabel Gaya Hidup 

Alternatif Jawaban 

 

No 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 10 13,2 24 31,6 25 32,9 17 22,4 76 100 

2 3 3,9 12 15,8 35 46,1 26 34,2 76 100 

3 2 2,6 15 19,7 38 50,1 21 27,6 76 100 

4 25 32,9 29 38,2 15 19,7 7 9,2 76 100 

5 18 23,7 25 32,9 22 28,9 11 14,5 76 100 

6 6 7,9 22 28,9 34 44,7 14 18,4 76 100 

7 11 14,5 21 27,6 32 42,1 12 15,8 76 100 

8 16 21,1 30 39,5 22 28,9 8 10,5 76 100 

9 11 14,5 27 35,5 28 36,8 10 13,2 76 100 

10 2 2,6 7 9,2 36 47,4 31 40,8 76 100 

11 10 13,2 24 31,6 32 42,1 10 13,2 76 100 

12 0 0 9 11,8 41 53,9 26 34,2 76 100 

13 0 0 4 5,3 49 64,5 23 30,3 76 100 

14 0 0 3 3,9 40 52,6 33 43,4 76 100 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

1. Jawaban responden tentang saya selalu menghabiskan waktu untuk bersenang-

senang ketika berlibur. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

25 orang atau 32,9%. 

2. Saya selalu melakukan hobby apabila waktu renggang.Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 35 orang atau 46,1%. 

3. Saya sering mengalokasikan waktu untuk hiburan diri.Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 38 orang atau 50,1%. 

4. Saya tidak pernah menikmati waktu istirahat saya saat berlibur. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 15 orang 19,7%. 
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5. Saya suka mengoleksi barang-barang bermerek. Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 22 orang 28,9%. 

6. Perioritas saya adalah pakaian yang saya gunakan.Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 34 orang 44,7%. 

7. Perioritas saya berekreasi.Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 32 orang 42,1%. 

8. Perioritas saya berbelanja. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 22 orang 28,9%. 

9. Perioritas saya dalam media sosial. Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 28 orang 36,8%. 

10. Tindakan yang saya lakukan melalui keputusan diri sendiri.Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 36 orang 47,4%. 

11. Tindakan yang saya lakukan berdasarkan pengaruh sosial.Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 32 orang 42,1%. 

12. Tindakan yang saya buat berdasarkan alasan masa depan.Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 41 orang 53,9%. 

13. Tindakan saya berdasarkan pengetahuan pendidikan yang saya miliki. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 49 orang 64,5%. 

14. Tindakan yang saya lakukan memiliki manfaat bagi saya. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 40 orang 52,6%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel gaya hidup menunjukkan responden 

lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan positif 

terhadap variabel gaya hidup. 
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c. Perilaku Konsumtif 

Tabel 4.6 

Skor Kuisioner untuk Variabel Perilaku Konsumtif 

Alternatif Jawaban 

 

No 

STS TS S SS Jumlah 

F % F % F %  F % F % 

1 1 1,3 34 44,7 27 35,6 14 18,4 76 100 

2 1 1,3 18 23,7 39 51,3 18 23,7 76 100 

3 1 1,3 17 22,4 43 56,6 15 19,7 76 100 

4 0 0 36 47,4  36 47,3 4 5,3 76 100 

5 0 0 29 38,2  40 52,6 7 9,2 76 100 

6 1 1,3 23 30,3 37 48,7 15 19,7 76 100 

7 1 1,3 10 13,2 38 50 27 35,5 76 100 

8 2 2,6 3 3,9 37 48,8 34 44,7 76 100 

9 0 0 27 35,5 41 53,9 8 10,6 76 100 

10 0 0 22 28,9 46 60,5 8 10,6 76 100 

11 0 0 21 27,6 47 61,8 8 10,6 76 100 

12 0 0 30 39,5 34 44,7 12 15,8 76 100 

13 0 0 29 38,2 38 50 9 11,8 76 100 

14 1 1,3 21 27,6 44 57,9 10 13,2 76 100 

15 0 0 21 27,6 40 52,6 15 19,8 76 100 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

1. Jawaban responden tentang ketika menemukan produk menarik, tanpa berpikir 

panjang saya langsung membelinya.Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 27 orang atau 35,6%. 

2. Ketika berada di pusat perbelanjaan, ada keinginan tiba-tiba untuk membeli 

suatu barang yang tampak menarik.Sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 39 orang atau 51,3%. 

3. Saya akan keluar masuk toko/outlet/mal untuk membeli barang yang saya 

inginkan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 43 orang atau 

56,6%. 

4. Agar tidak dikatakan ketinggalan zaman, saya membeli produk-produk 

keluaran terbaru. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 36 

orang sebanyak 47,3%. 
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5. Saya suka berganti-ganti produk baru karena saya ingin mencoba merek baru. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 40 orang 52,6%. 

6. Ketika diskon besar-besaran, saya suka memborong barang-barang yang saya 

inginkan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 37 orang 

48,7%. 

7. Ketika menemukan barang yang cocok dengan keinginan saya, saya langsung 

membelinya.Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 38 orang 

50%. 

8. Saya menggunakan uang saku pribadi untuk membeli barang-barang yang 

saya inginkan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 37 orang 

48,8%. 

9. Saya membeli tas dan sepatu dengan model yang baru meskipun yang lama 

masih bagus. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 41 orang 

53,9%. 

10. Dalam sebulan, hampir tiap minggu saya pergi berbelanja di mal. Sebagian 

besar responden menjawab setuju sebanyak 46 orang 60,5%. 

11. Saya senang tampil modis dan trendi dengan mengenakan pakaian bermerk. 

Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 47 orang 61,8%. 

12. Saya senang dinilai menjadi trendsetter di lingkungan saya, karena 

penampilan saya yang mengikuti mode terkini.Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 34 orang 44,7%. 

13. Saya senang jika memakai pakaian dengan merek terkenal, karena banyak 

orang yang memperhatikan saya. Sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 38 orang 50%. 
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14. Saya senang mengikuti perkembangan mode, agar penampilan saya tidak 

memalukan. Sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 44 orang 

57,9%. 

15. Saya senang jika bias berganti-ganti merek pakaian/tas/sepatu. Sebagian besar 

responden menjawab setuju sebanyak 40 orang 52,6%. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel perilaku konsumtif menunjukan 

responden lebih banyak menjawab setuju. Responden memberikan tanggapan 

positif terhadap variabel perilaku konsumtif. 

 

4.2. Uji Validitas dan Reabilitas 

4.2.1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui validitas berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka 

berikut akan dilakukan pengujian validitas terhadap butir-butir pertanyaan. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan mengunakan bantuan software SPSS versi 

16.0. 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Variabel Literasi Keuangan (X1) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Nilai Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,335 0,2257 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,571 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,461 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

4 0,332 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

5 0,516 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

6 0,597 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

7 0,485 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

8 0,534 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

9 0,493 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

10 0,615 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

11 0,491 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

12 0,588 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

13 0,503 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

14 0,611 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

15 0,600 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 
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16 0,612 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

17 0,604 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

18 0,318 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

19 0,663 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

20 0,520 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel uji validitas instrumen variabel Literasi Keuagan 

(X1) di atas,  diperoleh nilai korelasi atau rhitung. Nilai ini kemudian di bandingkan 

dengan nilai rtabel (nilai ketentuan), pada tahap berikutnya rtabel dicari pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 76, maka didapat nilai 

ketentuan rtabel sebesar 0,2257 (pada uji 2 sisi atau 2-Tailed).  

Berdasarkan uji validitas instrumen variable Literasi Keuagan (X1) di atas  

dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid dengan 

ketentuan perbandingan nilai rhitung > dari rtabel = 0,2257. Dengan demikian 

instrumen variabel Literasi Keuagan (X1)dalam penelitian ini dapat digunakan 

secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya. 

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Gaya Hidup(X𝟐) yang sudah di uji: 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Variabel Gaya Hidup (X2) 

Item Nilai Korelasi 

r hitung 

Nilai Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,696 0,2257 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,503 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,665 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

4 0,376 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

5 0,734 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

6 0,622 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

7 0,743 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

8 0,735 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

9 0,601 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

10 0,530 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

11 0,438 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

12 0,501 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 
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13 0,557 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

14 0,397 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Gaya Hidup(X𝟐) di atas  

dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid dengan 

ketentuan perbandingan nilai rhitung> dari rtabel = 0,2257. item pernyataan pada 

variabel Gaya Hidup(X𝟐)dinyatakan valid dengan alasan karena semua item 

pada instrument yang digunakan berada pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 

2 sisi dan jumlah data (n) = 76 dengan perolehan nilai rhitung sudah melebihi dari 

nilai ketentuan rtabel sebesar 0,2257 (pada uji 2 sisi atau 2-Tailed). Dengan 

demikian instrumen variabel Gaya Hidup(X𝟐)dalam penelitian ini dapat 

digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan pada uji selanjutnya.  

Berikut hasil pengujian validitas data instrumen penelitian pada variabel 

Perilaku Konsumtif (Y) yang sudah di uji: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Item Nilai  

Korelasi 

r hitung 

Nilai 

Ketentuan 

r tabel 

Probabilitas 

Item 

Keterangan 

1 0,653 0,2257    0,000 < 0,05 Valid 

2 0,619 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

3 0,529 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

4 0,633 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

5 0,722 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

6 0,553 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

7 0,594 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

8 0,333 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

 9 0,562 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

10 0,587 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

11 0,560 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

12 0,646 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

13 0,670 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

14 0,560 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

15 0,759 0,2257 0,000 <  0,05 Valid 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 
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Berdasarkan uji validitas instrument pada variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid 

dengan ketentuan perbandingan perolehan nilai nilai rhitung> dari rtabel= 0,2257. 

Dengan demikian instrument variabel Perilaku konsumtif (Y) yang digunakan 

dalam penelitian ini juga dapat digunakan secara keseluruhan untuk diikutsertakan 

pada uji selanjutnya. 

4.2.2. Reliabilitas 

Pengujian Reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 

cronbach alpha. Berdasarkan tabulasi data (lampiran) maka berikut akan 

dilakukan pengujian reliabilitas terhadap variabel-variabel. Pengujian tersebut 

dilakukan dengan menggunakan softwareSPSS versi 16.0 adapun hasil pengujian 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Nilai 

Reliablitas 
Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,857 0,60 Reliabel 

Gaya Hidup (X2) 0,848 0,60 Reliabel 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,871 0,60 Reliabel 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atas dapat dipahami bahwa 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

reliabilitas yang berbeda-beda dengan nilai cronbach’alpha pada variabel X1 = 

0,857 dan variabel (X2) = 0,848. Sedangkan variabel (Y) = 0,871. Nilai uji 

reliabilitas instrumen tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuan 

koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) >0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa instrument pada variabel penelitian ini semuanya memiliki 
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tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain memiliki kehandalan 

(terpercaya) dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 

4.3. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang 

berasal dari data-data yang telah dideskripsikan dari data sebelumnya berdasarkan 

istrumen penelitian yang sudah divalidkan dan memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-asumsi yang digunakan 

untuk suatu statistik tertentu dengan melakukan pengujian hipotesis untuk 

pengambilan kesimpulan, yang dirangkum dalam regresi linear berganda. 

 

4.3.1. Regresi Linier Berganda. 

4.3.1.1. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi diantara sesama variabel independen. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance 

inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan bagi toleransi adalah lebih 

besar dari 0,01 dan untuk VIF kurang dari10. 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi Keuangan .923 1.084 

Gaya Hidup .923 1.084 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 
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Tabel 4.11 menunjukkan Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada 

tabel Coefficients kolom tolerance dan VIF dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk 

variabel literasi keuangan yaitu 1,084 dengan Tolerance 0,923, VIF untuk variabel 

gaya hidup yaitu 1.084 dengan tolerance 0,923. Karena nilai Tolerance dari kedua 

variabel > 0,10 dan VIF dari kedua variabel < dari 10 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. Berdasarkan syarat 

asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang baik adalah yang 

terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah 

terbebas dari adanya multikolinieritas. 

 

4.3.1.2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, (Ghozali, 

2013). Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran datastatistik 

pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. 

Gambar 4. 1 

Uji Normalitas Diagram Histogram

 
Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 
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Gambar 4.2  Uji Normalitas Grafik Scatter Plot 

 
Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot 

diatas, maka dapat disimpulkam bahwa grafik histogram memberikan titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, serta mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.1.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas, 

(Ghozali, 2013). Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji 

heterokedastisitas adalah (Ghozali, 2013): 
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebur kemudia menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b.  Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar 4.3 

Uji Heterokedastisitas Grafik Plot 

 
Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun diabawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak mengandung heterokedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi perilaku konsumtif 

berdasarkan masukan variabel independen literasi keuangan dan gaya hidup. 
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4.3.1.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4.12 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.749 5.103  2.498 .015 

Literasi keuangan .180 .074 .235 2.434 .017 

Gaya Hidup .446 .086 .502 5.208 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 

Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah : 

Y = 12,749 + 0,180X1 + 0,446X2 

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa : 

1. Konstanta (Constant) dengan nilai 12,749 yang berarti apabila variabel literasi 

keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) sama dengan nol, maka besarnya variabel 

perilaku konsumtif (Y) sebesar 12,749. 

2. Variabel literasi keuangan (X1) mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,180. Variabel literasi keuangan (0,180) 

mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap perilaku konsumtif bila 

dibandingkan dengan variabel gaya hidup. 

3. Variabel gaya hidup (X2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku 

konsumtif (Y) sebesar 0,446. Variabel gaya hidup (0,446) memiliki pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif yang lebih besar daripada variabel literasi 

keuangan (0,180) 
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4.3.2. Uji Hipotesis 

4.3.2.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For Social 

Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Uji t 

    Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.749 5.103  2.498 .015 

Literasi keuangan .180 .074 .235 2.434 .017 

Gaya hidup .446 .086 .502 5.208 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan : 

 H0 ditolak bila   : Bila thitung > ttabel  atau – thitung  < - ttabel pada α = 5% 

 H0 diterima bila : Bila thitung ≤ ttabel  atau – thitung  ≥  - ttabel 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat diketahui: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

diperoleh ttabel sebesar 1,996 (data ttabel terlampir), dan perolehan nilai thitung 

sebesar 2,434dengan artianya bahwa thitung> ttabel dengan nilai signifikan 

sebesar 0,017 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) pada 
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Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi Manajemen fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

2. Pengaruh antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) diperoleh ttabelsebesar 1,996 (data ttabel terlampir), dan perolehan nilai 

thitung sebesar 5,208 dengan artianya bahwa thitung> ttabel dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak.Hal ini menunjukkan bahwavariabel Gaya Hidup (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) pada 

Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi Manajemen fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

4.3.2.2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.14 

Uji F 

          ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1025.110 2 512.555 21.717 .000a 

Residual 1722.890 73 23.601   

Total 2748.000 75    

a. Predictors: (Constant), Gaya hidup, Literasi keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku konsumtif 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

Pengujian hipotesis pada uji f pada dasarnya menunjukkan secara 

serentak apakah literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif atau 

negative, serta signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hasil analisis 

berdasarkan tabel 4.14 adalah sebagai berikut: 

Dengan kepercayaan sebesar  95% atau taraf signifikan sebesar 5%, 

maka: Jika Fhitung  > Ftabel  maka H0 ditolak, yang artinya masing-masing variabel 
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bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Pada penelitian ini, terdapat bahwa Fhitung sebesar 21,717 dengan 

probabilitas 0,000 dan df = n-k-1 = 73 diperoleh Ftabel sebesar 3,12. Karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari 0,000 dan Fhitung  > Ftabel maka model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi perilaku konsumtif atau dapat dikatakan 

bahwa literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2)  berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif (Y) pada Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi 

Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

4.3.2.3. Koefisien Determinan (R2) 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.15 

Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .611a .373 .356 4.85811 

a. Predictors: (Constant), Gaya hidup, Literasi keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: hasil penelitian 2020 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model 

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R-

square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,373. Hal ini memiliki arti 

bahwa 37,3% variabel Perilaku Konsumtif (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2). Sedangkan 
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sisanya sebesar 62,7% dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang 

tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

4.4. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan melalui hipotesis dari 

penelitian sesuai dengan analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya, untuk 

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan merupakan kemampuan atau kesanggupan seseorang 

sebagai pengetahuan dalam mengelola dan membuat keputusan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis penelitian tentang pengaruh antara Literasi Keuangan (X1) 

terhadapPerilaku Konsumtif (Y) di peroleh ttabel sebesar 1,996,  dan perolehan 

nilai thitung sebesar 2,434dengan nilai signifikan sebesar 0,017< 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap variabel 

Perilaku Konsumtif (Y) pada Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi 

Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Dikria & Mintarti, 2016), (Pulungan & Febriaty, 2018) dan (Astuti, 2016) 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, apabila literasi keuangan meningkat maka perilaku konsumtif akan 

menurun. Mahasiswa yang kurang memahami literasi keuangan akan membuat 

keputusan yang salah dalam berkonsumsi. Seperti misalnya dalam membuat 

catatan pengeluaran belanja bulanan, mahasiswa sangat jarang membuat catatn 
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pengeluaran bulanan, padahal itu sangat penting untuk mengindari pembengkakan 

pengeluaran. Pembengkakan pengeluaran bisa terjadi karena kesalahan membeli 

barang, misalnya membeli barang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan melainkan 

membeli barang yang diinginkan. Dan apabila mahasiswa memiliki pemahaman 

mengenai literasi keuangan yang baik, maka mahasiswa akan lebih selektif dalam 

berkonsumsi, dan mengutamakan membeli barang yang dibutuhkan untuk 

mengindari terjadinya pembengkakan pada pengeluaran.  

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Gaya hidup merupakan kemampuan seseorang mengahbiskan waktu dengan 

kebiasaan dalam membelanjakan uang yang dimiliki demi mendapatkan 

pengakuan sosial. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tentang 

pengaruh antara Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) di peroleh 

ttabel sebesar 1,996,  dan perolehan nilai thitung sebesar 5,208 dengan artian 

bahwa thitung> ttabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel Gaya Hidup (X2) terhadap 

variable Perilaku Konsumtif (Y) pada Mahasiswa konsentrasi Keuangan 

program studi Manajemen fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Kusumaningtyas & Canda Sakti, 2017), (Kanserina, 2015), (Anggraini & 

Santhoso, 2017) dan (Alamanda, 2018) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Hal ini memiliki implikasi 

bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif seseorang. Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh (Suyanto, 
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2013) bahwa gaya hidup berhubungan dengan upaya membuat diri eksis dalam 

cara tertentu dan berbeda dari kelompok lain.  

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang mengkonsumsi suatu barang secara 

berlebihan, dimana barang tersebut bukan sebagai kebutuhan seseorang melainkan 

hanya untuk menuruti hasrat keinginan pribadi. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis penelitian tentang pengaruh antara Literasi Keuangan (X1) dan Gaya 

Hidup (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) di peroleh Ftabel sebesar 3,12 dan 

perolehan nilai Fhitung sebesar 21,717 dengan probabilitas 0,000. Karena 

probabilitas jauh lebih kecil dari 0,000 dan Fhitung > Ftabel, maka hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel Literasi 

Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap variable Perilaku Konsumtif 

(Y) pada Mahasiswa konsentrasi Keuangan program studi Manajemen fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Pulungan & Febriaty, 2018) dan (Astuti, 2016) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, karena literasi keuangan dan gaya hidup yang kurang baik dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, dimana semakin tinggi literasi 

keuangan maka semakin rendah perilaku konsumtif seseorang dan semakin 

tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif seseorang, 

begitu juga sebaliknya. Namun literasi keuangan dan gaya hidup bukanlah 

variabel utama yang mempengaruhi perilaku konsumtif, tetapi terdapat beberapa 



69 

 

  
 

faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Terhadap 

Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Konsentrasi Keuangan Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Konsumtif (Y).  

2. Secara parsial Gaya Hidup (X2) berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Perilaku Konsumtif (Y).  

3. Secara simultan Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap Perilaku Konsumtif (Y). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Pengetahuan mengenai literasi keuangan sebaiknya lebih ditingkatkan lagi, 

dengan membuat pencatatan keuangan, agar dapat membuat keputusan dan 

mengelola keuangan dengan baik,sehingga dapat mencapai kesejahteraan 

dimasa yang akan datang. 
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2. Mahasiswa seharusnya tidak perlu terlalu memaksakan diri dalam 

berpenampilan mengikuti gaya hidup orang lain, sebaiknya harus disesuaikan 

dengan kemampuan ekonomi pribadi. 

3. Mahasiswa sebaiknya dapat mengendalikan diri dalam berkonsumsi, dengan 

membuat perencanaan pembelian yang sesuai dengan kebutuhan agar tidak 

menjadi berlebihan dalam mengkonsumsi barang-barang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari dua variabel yaitu literasi keuangan dan gaya hidup, 

sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif. 

2. Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa yang masih aktif pada 

konsentrasi keuangan program studi manajemen stambuk 2016 dan 2017 

fakultas ekonomi dan bisnis. 

3. Adanya keterbatasan waktu dalam pembagian kuisioner penelitian ini 

dikarenakan penelitian dilakukan dalam masa pandemik covid 19 yang 

membuat penulis sulit mendapatkan data. 
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A. Profil Responden 

1. Jenis Kelamin  :  a. Laki-laki  b. Perempuan 

2. Usia   : 

a. 19 Tahun   d. 22 Tahun 

b. 20 Tahun   e. >22 Tahun 

c. 21 Tahun 

3. Uang Saku Perbulan   : 

a. Rp. 1.000.000  d. Rp. 2.500.000 

b. Rp. 1.500.000  e. >Rp. 2.500.000 

c. Rp. 2.000.000 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang/ceklis pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 

Keterangan:  STS = Sangat Tidak Setuju 

  TS = Tidak Setuju 

  S = Setuju 

  SS = Sangat Setuju 

 

 

1. Literasi Keuangan 

No Pendapatan 

Pencatatan Keuangan 

STS TS S SS 

1. Pendapatan merupakan semua penghasilan yang 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

    

2. Saya selalu membuat daftar kebutuhan dan 

menyesuaikan dengan pendapatan. 

    

3. Saya mengatur pendapatan agar dapat digunakan 

untuk satu bulan. 

    

4. Saya selalu mendapatkan uang saku perbulan 

dari orang tua.  

    

5. Pendapatan yang saya dapatkan cukup untuk 

membiayai kebutuhan setiap bulannya. 

    

No Tabungan STS TS S SS 

1. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati. 

    



2. Manfaat menabung dalam pengelolaan keuangan 

pribadi adalah untuk menyimpan uang demi 

keperluan masa depan. 

    

3. Menabung direkening bank merupakan cara 

mengelola uang saya dengan baik. 

    

4. Saya selalu menyisipkan pendapatan untuk 

ditabung. 

    

5. Dana untuk pengeluaran tidak terduga saya 

simpan ditabungan. 

    

      

No Investasi  STS TS S SS 

1. Investasi merupakan penanaman modal untuk 

jangka panjang dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dimasa yang akan datang. 

    

2. Investasi bermanfaat untuk menyiapkan masa 

depan yang lebih matang. 

    

3. Saya mengetahui pasar modal merupakan salah 

satu alat investasi. 

    

4. Saya merencanakan program investasi secara 

teratur tiap bulan untuk mencapai tujuan tertentu. 

    

5. Saham adalah salah satu bentuk instrumen 

investasi jangka panjang yang menjanjikan bagi 

saya. 

    

      

No. Pencatatan Keuangan STS TS S SS 

1. Saya selalu melakukan pencatatan keuangan 

dalam mengelola keuangan . 
    

2. Saya mencatat pendapatan dan pengeluaran 

selama satu bulan. 
    

3. Saya berusaha membuat pengeluaran lebih kecil 

dari pemasukan. 

    

4. Perencanaan dan pencatatan keuangan dalam 

membelanjakan uang merupakan hal penting 

dalam keberhasilan pengelolaan hidup saya. 

    

5. Konsumtif adalah cara yang tidak baik dalam 

mengelola keuangan saya. 
    

      

 

2. Gaya Hidup 

No Kegiatan STS TS S SS 

1. Saya selalu menghabiskan waktu untuk 

bersenang-senang ketika berlibur. 
    

2. Saya selalu melakukan hobby apabila waktu 

renggang. 

    



3. Saya sering mengalokasikan waktu untuk 

hiburan diri. 

    

4. Saya tidak pernah menikmati waktu istirahat saya 

saat berlibur. 
    

5. Saya suka mengoleksi barang-barang bermerek.     

      

No Minat STS TS S SS 

1. Perioritas saya adalah pakaian yang saya 

gunakan. 

    

2. Perioritas saya berekreasi.     

3. Perioritas saya berbelanja.     

4. Perioritas saya dalam media sosial.     

      

No Opini STS TS S SS 

1. Tindakan yang saya lakukan melalui keputusan 

diri sendiri. 

    

2. Tindakan yang saya lakukan berdasarkan 

pengaruh sosial. 

    

3. Tindakan yang saya buat berdasarkan alasan 

masa depan. 

    

4. Tindakan saya berdasarkan pengetahuan 

pendidikan yang saya miliki. 
    

5. Tindakan yang saya lakukan memiliki manfaat 

bagi saya. 
    

 

3. Perilaku Konsumtif 

No Pembelian Implusif STS TS S SS 

1. Ketika menemukan produk menarik, tanpa 

berpikir panjang saya langsung membelinya. 

    

2. Ketika berada di pusat perbelanjaan, ada 

keinginan tiba-tiba untuk membeli suatu barang 

yang tampak menarik. 

    

3. Saya akan keluar masuk toko/outlet/mal untuk 

membeli barang yang saya inginkan. 
    

4. Agar tidak dikatakan ketinggalan zaman, saya 

membeli produk-produk keluaran terbaru. 

    

5. Saya suka  berganti-ganti produk baru karena 

saya ingin mencoba merek baru. 

    

      

No Pemborosan STS TS S SS 

1. Ketika diskon besar-besaran, saya suka 

memborong barang-barang yang saya inginkan. 

    

2. Ketika menemukan barang yang cocok dengan 

keinginan saya, saya langsung membelinya. 

    



3. Saya menggunakan uang saku pribadi untuk 

membeli barang-barang yang saya inginkan. 

    

4. Saya membeli tas dan sepatu dengan model yang 

baru meskipun yang lama masih bagus. 
    

5. Dalam sebulan, hampir tiap minggu saya pergi 

berbelanja di mal. 
    

      

No Pembelian Tidak Rasional STS TS S SS 

1. Saya senang tampil modis dan trendi dengan 

mengenakan pakaian bermerk. 
    

2. Saya senang dinilai menjadi trendsetter di 

lingkungan saya, karena penampilan saya yang 

mengikuti mode terkini. 

    

3. Saya senang jika memakai pakaian dengan merek 

terkenal, karena banyak orang yang 

memperhatikan saya. 

    

4. Saya senang mengikuti perkembangan mode, 

agar penampilan saya tidak memalukan. 

    

5. Saya senang jika bisa berganti-ganti merek 

pakaian/tas/sepatu. 

    

 



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Literasi keuangan (X1)

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7
1 4 2 2 4 4 1 4
2 2 3 4 4 4 2 3
3 3 3 3 1 1 3 2
4 3 3 4 4 4 3 4
5 3 3 3 3 3 3 3
6 4 2 3 3 3 2 3
7 4 3 3 4 4 4 3
8 4 4 4 4 4 4 4
9 4 3 4 1 4 4 3
10 3 3 4 1 3 4 4
11 3 4 3 4 3 4 4
12 3 2 3 4 3 3 4
13 3 3 3 4 4 3 4
14 4 3 3 4 4 3 4
15 3 4 4 4 4 3 3
16 4 3 4 3 4 4 4
17 3 4 3 1 3 2 3
18 3 4 4 4 2 3 4
19 3 3 3 3 3 3 3
20 2 3 3 3 3 2 3
21 4 2 3 4 4 4 3
22 4 4 4 4 4 4 3
23 4 4 4 4 4 4 4
24 4 2 4 4 3 3 4
25 4 3 4 4 3 3 4
26 3 3 4 3 3 3 4
27 3 4 4 3 3 2 4
28 4 4 4 4 4 4 4
29 3 3 4 2 4 3 4
30 3 3 3 3 3 2 4
31 4 4 3 4 4 2 3
32 2 4 4 2 4 4 4
33 4 4 4 3 3 3 4
34 3 2 2 4 2 4 4
35 4 4 2 1 2 3 2
36 4 3 4 3 3 2 4

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

No
Responden



37 3 3 4 2 3 3 4
38 4 3 4 3 3 2 4
39 3 3 3 3 3 3 3
40 4 3 3 4 2 3 4
41 4 4 4 4 4 4 4
42 1 1 1 4 3 4 4
43 4 3 3 4 4 3 4
44 3 3 4 4 3 3 4
45 4 3 3 4 2 3 4
46 3 3 4 4 3 4 4
47 3 3 3 3 3 2 4
48 4 3 4 2 2 3 4
49 4 3 4 4 4 4 4
50 4 4 4 2 4 4 4
51 4 1 3 4 3 1 1
52 3 3 3 4 3 3 4
53 3 3 2 3 2 3 4
54 4 3 4 1 4 2 4
55 4 4 4 4 4 4 4
56 3 1 2 1 3 2 3
57 4 4 4 4 4 2 4
58 3 4 4 2 3 4 4
59 4 3 4 4 3 4 4
60 2 1 2 1 3 2 3
61 4 4 4 2 4 3 4
62 4 3 4 3 3 3 3
63 3 3 3 2 3 2 4
64 2 3 3 4 2 1 4
65 2 3 3 4 2 1 4
66 4 4 4 4 4 4 4
67 3 3 3 4 3 3 4
68 3 3 3 3 2 2 3
69 4 4 4 4 4 4 4
70 3 3 3 2 3 3 4
71 4 3 4 4 4 2 4
72 3 3 4 3 3 3 3
73 3 2 2 3 2 3 4
74 4 3 3 4 3 4 4
75 3 3 3 3 2 2 3
76 3 3 3 4 3 3 3



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Literasi keuangan (X1)

x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 x1.13 x1.14 x1.15 x1.16 x1.17
4 4 2 3 3 3 2 2 2 2

1 2 2 3 3 4 1 2 3 3

1 4 3 3 4 3 2 3 2 2

4 4 4 3 4 3 3 4 3 4

3 4 2 4 4 4 4 3 3 2

3 3 3 3 3 3 2 3 2 2

3 3 4 4 4 2 2 2 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

4 4 4 3 4 3 4 3 2 2

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3

4 3 3 4 4 4 3 3 2 3

4 2 3 3 4 2 2 3 2 2

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 3 3 2 3 3 3 2

3 3 4 4 4 3 4 4 3 4

4 4 3 3 3 2 2 3 3 3

4 4 4 3 4 3 2 3 3 2

3 3 2 4 4 4 3 3 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 4 2 3 3 3 2 3 4 3

4 2 2 4 4 4 2 3 3 1

2 3 2 3 3 3 2 2 2 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 2 2 4 3 3 2 4 2 2

2 3 3 4 4 4 3 3 2 2

3 3 2 3 3 2 2 3 2 2

3 4 4 3 3 3 3 4 4 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 3 3 2 4 3 3 3 3 3

2 2 2 3 3 3 2 2 2 2

1 2 2 4 4 4 2 4 3 2

2 4 4 2 4 4 4 4 2 4

3 3 3 4 4 4 4 4 2 2

3 3 4 4 4 3 3 2 2 2

2 3 2 2 2 2 2 2 3 3

3 4 3 3 3 4 2 3 3 3
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4 4 2 4 4 3 3 3 4 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3 3 2 4 4 3 3 4 2 1

3 2 2 4 4 3 2 3 3 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 3 3 2 3 3 3 2

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3

3 3 4 4 4 3 4 4 3 3

3 3 2 4 4 3 2 3 3 3

2 4 3 3 3 3 3 3 3 3

2 2 2 4 4 3 4 3 3 2

2 4 2 4 3 4 2 2 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 2 2 3 3 3 2 3 3 4

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3

4 3 3 3 3 3 3 4 2 2

3 3 4 4 4 3 1 1 1 4

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

2 3 2 3 3 3 3 3 2 2

2 4 3 4 4 4 2 4 4 4

3 4 4 3 4 4 4 4 3 3

3 3 4 1 1 1 1 1 4 2

2 3 2 2 2 3 2 2 2 2

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

2 3 2 3 3 3 2 3 2 2

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

3 2 1 4 3 2 3 2 2 2

3 2 1 4 3 2 3 2 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 4 3 3 2 4 3

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3

3 3 3 4 4 3 2 3 4 3

2 3 3 3 2 3 3 2 2 2

4 4 2 4 4 4 3 4 3 3

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Literasi keuangan (X1)

x1.18 x1.19 x1.20
3 3 3 57

4 3 3 56

4 3 3 53

3 4 4 72

3 3 3 63

3 3 4 57

4 4 4 69

3 3 1 73

4 4 2 66

3 3 3 64

3 4 3 68

3 3 3 58

2 3 3 70

3 3 3 64

4 4 4 73

3 3 2 64

4 3 3 61

4 4 3 65

3 3 3 60

3 3 3 58

3 2 4 62

3 2 3 60

4 4 4 80

4 4 4 62

4 3 3 65

4 3 4 59

4 3 4 68

4 4 4 80

3 3 2 60

3 3 2 52

4 3 4 63

3 3 4 68

4 4 4 70

4 3 4 62

3 3 3 50

3 4 4 65

Jumlah
(skor)



4 4 4 69

4 3 3 63

3 3 1 57

4 3 4 63

4 4 4 80

4 4 4 70

3 3 3 64

3 3 4 65

4 3 3 68

3 3 4 65

3 3 3 60

3 3 3 60

4 3 3 64

4 4 4 78

3 1 2 51

3 3 3 66

3 3 3 59

4 4 3 61

4 3 4 70

3 2 2 48

4 3 4 72

4 3 3 70

4 4 4 59

3 2 2 43

4 4 4 76

3 3 3 57

2 2 2 55

4 2 3 52

4 2 3 52

4 4 4 80

3 3 4 67

4 3 2 55

4 4 4 80

3 3 2 63

3 3 3 66

3 3 3 56

4 4 2 64

3 3 4 67

4 3 2 55

4 4 3 65



 

Lampiran 

 

Data Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

Correlations 

 

 

Correlations 

  

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 

Literasi  

Keuangan 

x1.1 Pearson Correlation 
1    .274* .389** .142 .334** .224 .030 .120 .031 .173 .153 .071 .013 -.049 .051 .139 .028 .096 .187 .166 .335** 

Sig. (2-tailed)  .017 .001 .222 .003 .051 .795 .302 .793 .135 .187 .541 .910 .674 .661 .230 .813 .411 .105 .151 .003 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.2 Pearson Correlation 
.274* 1 .584** .048 .257* .306** .235* .059 .294** .307** .145 .247* .248* .302** .279* .284* .304** .258* .382** .262* .571** 

Sig. (2-tailed) .017  .000 .679 .025 .007 .041 .615 .010 .007 .210 .031 .031 .008 .015 .013 .008 .024 .001 .022 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.3 Pearson Correlation 
.389** .584** 1 .060 .420** .261* .257* -.039 .158 .190 .051 .113 .170 .085 .120 .162 .239* .212 .294** .251* .461** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 
 

.605 .000 .023 .025 .738 .172 .100 .662 .330 .143 .464 .304 .162 .038 .066 .010 .029 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.4 Pearson Correlation .142 .048 .060 1 .198 .114 .245* .163 -.246* -.039 .371** .096 .057 .054 .125 .232* .077 .092 .070 .333** .332** 

Sig. (2-tailed) .222 .679 .605  .087 .327 .033 .158 .032 .735 .001 .412 .623 .646 .282 .044 .510 .429 .547 .003 .003 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.5 Pearson Correlation .334** .257* .420** .198 1 .279* .177 .267* .232* .361** .057 .173 .239* .111 .151 .360** .366** -.085 .213 .190 .516** 

Sig. (2-tailed) .003 .025 .000 .087  .015 .125 .020 .043 .001 .623 .136 .038 .339 .193 .001 .001 .463 .065 .100 .000 



N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.6 Pearson Correlation .224 .306** .261* .114 .279* 1 .252* .326** .321** .459** .146 .297** .212 .396** .243* .264* .197 .095 .442** .280* .597** 

Sig. (2-tailed) .051 .007 .023 .327 .015  .028 .004 .005 .000 .209 .009 .066 .000 .034 .021 .088 .416 .000 .014 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.7 Pearson Correlation .030 .235* .257* .245* .177 .252* 1 .383** .179 .263* .280* .245* .138 .289* .166 .180 .137 .071 .366** .277* .485** 

Sig. (2-tailed) .795 .041 .025 .033 .125 .028  .001 .121 .022 .014 .033 .235 .011 .152 .119 .239 .540 .001 .016 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.8 Pearson Correlation .120 .059 -.039 .163 .267* .326** .383** 1 .350** .420** .266* .294** .036 .404** .279* .384** .259* -.055 .335** .151 .534** 

Sig. (2-tailed) .302 .615 .738 .158 .020 .004 .001  .002 .000 .020 .010 .755 .000 .015 .001 .024 .635 .003 .193 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.9 Pearson Correlation .031 .294** .158 -.246* .232* .321** .179 .350** 1 .451** -.021 .184 .298** .323** .278* .341** .375** .152 .425** .121 .493** 

Sig. (2-tailed) .793 .010 .172 .032 .043 .005 .121 .002  .000 .855 .111 .009 .004 .015 .003 .001 .189 .000 .297 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.10 Pearson Correlation .173 .307** .190 -.039 .361** .459** .263* .420** .451** 1 -.027 .264* .142 .402** .323** .367** .468** .110 .466** .201 .615** 

Sig. (2-tailed) .135 .007 .100 .735 .001 .000 .022 .000 .000  .816 .021 .220 .000 .004 .001 .000 .343 .000 .081 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.11 Pearson Correlation .153 .145 .051 .371** .057 .146 .280* .266* -.021 -.027 1 .706** .458** .360** .330** .159 .172 .250* .238* .206 .491** 

Sig. (2-tailed) .187 .210 .662 .001 .623 .209 .014 .020 .855 .816  .000 .000 .001 .004 .169 .137 .029 .039 .074 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.12 Pearson Correlation .071 .247* .113 .096 .173 .297** .245* .294** .184 .264* .706** 1 .530** .461** .511** .181 .302** .168 .313** .161 .588** 

Sig. (2-tailed) .541 .031 .330 .412 .136 .009 .033 .010 .111 .021 .000  .000 .000 .000 .119 .008 .147 .006 .164 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.13 Pearson Correlation 
.013 .248* .170 .057 .239* .212 .138 .036 .298** .142 .458** .530** 1 .410** .506** .170 .302** .101 .253* .127 .503** 

Sig. (2-tailed) .910 .031 .143 .623 .038 .066 .235 .755 .009 .220 .000 .000 
 

.000 .000 .142 .008 .387 .027 .276 .000 



N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.14 Pearson Correlation -.049 .302** .085 .054 .111 .396** .289* .404** .323** .402** .360** .461** .410** 1 .639** .297** .295** .087 .316** .104 .611** 

Sig. (2-tailed) .674 .008 .464 .646 .339 .000 .011 .000 .004 .000 .001 .000 .000 
 

.000 .009 .010 .452 .005 .371 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.15 Pearson Correlation 
.051 .279* .120 .125 .151 .243* .166 .279* .278* .323** .330** .511** .506** .639** 1 .350** .328** .100 .312** .141 .600** 

Sig. (2-tailed) .661 .015 .304 .282 .193 .034 .152 .015 .015 .004 .004 .000 .000 .000 
 

.002 .004 .391 .006 .224 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.16 Pearson Correlation 
.139 .284* .162 .232* .360** .264* .180 .384** .341** .367** .159 .181 .170 .297** .350** 1 .586** .084 .283* .400** .612** 

Sig. (2-tailed) .230 .013 .162 .044 .001 .021 .119 .001 .003 .001 .169 .119 .142 .009 .002 
 

.000 .473 .013 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.17 Pearson Correlation 
.028 .304** .239* .077 .366** .197 .137 .259* .375** .468** .172 .302** .302** .295** .328** .586** 1 .138 .369** .301** .604** 

Sig. (2-tailed) .813 .008 .038 .510 .001 .088 .239 .024 .001 .000 .137 .008 .008 .010 .004 .000 
 

.236 .001 .008 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.18 Pearson Correlation 
.096 .258* .212 .092 -.085 .095 .071 -.055 .152 .110 .250* .168 .101 .087 .100 .084 .138 1 .446** .345** .318** 

Sig. (2-tailed) .411 .024 .066 .429 .463 .416 .540 .635 .189 .343 .029 .147 .387 .452 .391 .473 .236  .000 .002 .005 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.19 Pearson Correlation .187 .382** .294** .070 .213 .442** .366** .335** .425** .466** .238* .313** .253* .316** .312** .283* .369** .446** 1 .408** .663** 

Sig. (2-tailed) .105 .001 .010 .547 .065 .000 .001 .003 .000 .000 .039 .006 .027 .005 .006 .013 .001 .000 
 

.000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X1.20 Pearson Correlation .166 .262* .251* .333** .190 .280* .277* .151 .121 .201 .206 .161 .127 .104 .141 .400** .301** .345** .408** 1 .520** 



Sig. (2-tailed) .151 .022 .029 .003 .100 .014 .016 .193 .297 .081 .074 .164 .276 .371 .224 .000 .008 .002 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Literasi 

Keuangan 

Pearson Correlation .335** .571** .461** .332** .516** .597** .485** .534** .493** .615** .491** .588** .503** .611** .600** .612** .604** .318** .663** .520** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 
 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).                    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).                    

 

 



Lampiran 

 

Data Uji Reliabilitas 

Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

Reliability 

Scale: ALL  

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 76 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 76 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.857 20 

 

 



Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 60.2105 59.102 .254 .858 

x2 60.5000 55.987 .501 .849 

x3 60.1974 57.601 .386 .853 

x4 60.3816 57.972 .210 .864 

x5 60.3947 56.775 .442 .851 

x6 60.6184 54.826 .519 .848 

x7 59.9342 58.009 .423 .852 

x8 60.5526 55.851 .450 .851 

x9 60.3684 57.329 .421 .852 

x10 60.6053 54.642 .539 .847 

x11 60.1579 57.601 .424 .852 

x12 60.0921 56.725 .530 .848 

x13 60.3816 57.252 .433 .851 

x14 60.7500 54.643 .534 .847 

x15 60.4737 55.533 .531 .847 

x16 60.7105 55.275 .544 .847 

x17 60.7632 55.196 .532 .847 

x18 60.1053 59.802 .253 .857 

x19 60.4079 55.978 .614 .846 

x20 60.3947 56.375 .441 .851 

 

 

 



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Gaya Hidup (X2)
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7

1 1 1 3 1 1 2 2
2 2 1 2 1 1 3 3
3 2 2 3 1 2 2 2
4 4 3 4 1 3 4 4
5 2 3 3 2 2 4 4
6 2 2 2 1 1 2 1
7 1 1 2 3 1 4 1
8 3 4 4 1 1 4 2
9 2 4 3 2 4 4 3
10 3 3 3 2 2 3 2
11 2 3 3 1 2 3 2
12 3 2 3 1 3 3 3
13 3 4 3 3 3 3 3
14 3 4 4 2 4 3 3
15 4 4 4 4 4 4 4
16 2 3 3 2 3 3 3
17 1 3 3 1 3 2 1
18 1 4 4 3 2 4 2
19 3 3 3 3 3 3 3
20 4 2 3 4 3 3 3
21 4 4 4 1 3 2 4
22 2 4 3 1 2 3 2
23 1 2 2 1 1 1 1
24 4 4 4 3 4 3 4
25 3 3 3 1 1 3 2
26 2 4 4 2 1 2 2
27 1 3 2 2 1 1 1
28 1 2 2 2 1 2 1
29 2 3 2 3 2 2 3
30 2 3 3 2 2 3 1
31 2 3 2 1 1 3 3
32 4 4 3 1 1 2 2
33 3 3 4 1 3 3 3
34 2 4 2 2 1 2 3
35 2 4 4 4 3 2 4
36 4 4 4 4 4 3 3

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

No
Responden



37 4 4 4 1 4 4 4
38 3 3 3 3 3 3 3
39 2 3 3 3 4 4 4
40 3 3 3 2 2 3 3
41 3 3 4 2 2 1 3
42 4 4 4 4 4 4 4
43 3 4 4 2 4 3 3
44 2 2 2 2 2 2 2
45 3 3 3 3 3 3 3
46 3 3 3 2 3 3 3
47 1 3 2 2 2 3 3
48 2 3 1 3 1 3 2
49 4 4 4 1 3 2 4
50 4 4 4 1 3 4 4
51 3 4 2 3 3 2 1
52 3 3 3 3 2 3 3
53 2 3 3 2 2 3 2
54 3 4 2 3 1 1 3
55 3 3 3 3 3 3 3
56 4 4 3 2 2 2 1
57 1 3 2 3 1 2 2
58 4 4 4 2 2 2 2
59 4 2 4 4 4 3 1
60 2 3 2 2 1 2 2
61 4 4 4 4 4 4 4
62 3 3 3 1 2 3 3
63 2 2 3 2 2 3 3
64 3 3 3 2 3 3 3
65 3 3 3 2 3 3 3
66 3 4 4 1 2 4 3
67 3 3 3 1 3 3 3
68 2 2 3 2 2 2 2
69 1 2 1 1 2 1 2
70 4 4 3 2 1 1 1
71 2 3 3 1 2 2 2
72 2 3 3 2 3 2 2
73 4 3 3 1 3 4 3
74 3 3 3 2 2 3 3
75 2 2 3 2 2 2 2
76 3 3 3 2 2 3 3



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Gaya Hidup (X2)
x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 x2.13 x2.14
2 1 3 3 3 3 4 30

2 4 3 2 3 3 3 33

2 3 4 2 3 3 3 34

4 4 4 1 4 4 4 48

4 4 4 4 4 4 4 48

1 2 3 2 3 3 3 28

1 2 4 1 4 3 3 31

2 2 4 4 4 4 4 43

3 4 3 3 3 3 4 45

2 2 3 2 3 3 3 36

3 4 4 3 4 3 3 40

3 3 3 2 3 3 3 38

3 3 3 3 3 3 3 43

3 3 4 3 3 3 3 45

4 3 3 3 3 4 3 51

2 2 3 2 3 3 3 37

1 2 3 3 3 3 2 31

2 1 3 3 3 3 3 38

3 3 3 3 3 3 3 42

3 3 3 4 4 4 4 47

2 2 3 3 2 3 3 40

1 1 3 2 2 3 3 32

1 4 4 4 4 4 4 34

4 3 4 3 4 4 4 52

3 3 4 1 4 4 4 39

1 1 2 3 3 3 3 33

1 1 2 2 2 3 3 25

1 1 2 2 2 2 2 23

2 2 3 3 3 3 4 37

1 1 2 2 3 3 3 31

3 1 4 2 4 4 4 37

2 2 4 2 3 3 3 36

3 3 3 4 4 4 4 45

2 3 3 3 2 3 4 36

2 2 4 2 4 3 3 43

3 4 4 3 3 3 4 50

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Jumlah
(Skor)



4 4 4 4 4 4 4 53

3 3 2 3 3 3 3 41

1 3 3 3 3 4 4 44

2 3 3 3 3 3 3 39

1 1 4 2 4 4 4 38

4 4 4 4 4 4 4 56

3 3 4 3 3 3 3 45

2 2 3 2 3 3 4 33

3 3 3 3 3 3 3 42

2 3 4 3 4 4 3 43

3 2 3 2 3 3 3 35

2 2 3 3 4 3 4 36

2 2 4 2 4 4 4 44

2 3 4 1 4 4 4 46

3 2 3 4 2 2 2 36

2 3 3 3 3 3 3 40

3 1 3 1 2 3 3 33

1 3 4 4 3 2 3 37

3 3 3 3 3 3 3 42

2 2 1 2 3 3 3 34

2 2 4 2 4 4 4 36

2 2 3 3 3 3 3 39

4 1 4 1 4 4 4 44

2 3 2 2 2 2 3 30

4 4 4 4 4 4 4 56

3 2 3 3 3 3 3 38

2 2 3 2 3 3 3 35

3 2 4 2 3 3 3 40

3 2 4 2 3 3 3 40

3 3 4 3 4 4 4 46

2 2 2 3 3 3 4 38

2 2 3 1 3 3 4 33

1 3 1 1 4 4 4 28

1 2 4 3 4 3 4 37

1 2 3 2 2 3 3 31

2 3 4 3 3 3 4 39

1 3 4 1 4 4 4 42

2 3 3 3 3 3 3 39

2 2 3 1 3 3 4 33

2 3 3 3 3 3 3 39



Lampiran



Lampiran 

 

Data Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1) 

 

Correlations 

 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 Gaya Hidup 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .487** .602** .164 .508** .286* .457** .472** .320** .299** .184 .255* .295** .184 .696** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .156 .000 .012 .000 .000 .005 .009 .112 .026 .010 .111 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.487** 1 .490** .166 .333** .156 .342** .227* .112 .176 .383** -.020 .060 -.005 .503** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .152 .003 .178 .002 .049 .338 .127 .001 .863 .604 .969 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.602** .490** 1 .090 .580** .398** .448** .405** .116 .366** .175 .231* .368** .129 .665** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .441 .000 .000 .000 .000 .317 .001 .131 .045 .001 .266 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.164 .166 .090 1 .359** .149 .161 .302** .079 .037 .250* .046 -.051 -.014 .376** 

Sig. (2-tailed) .156 .152 .441  .001 .200 .165 .008 .500 .751 .029 .695 .659 .902 .001 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.508** .333** .580** .359** 1 .465** .555** .571** .389** .202 .205 .128 .281* .088 .734** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001  .000 .000 .000 .001 .081 .075 .271 .014 .451 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



X2.6 Pearson 

Correlation 
.286* .156 .398** .149 .465** 1 .486** .556** .359** .260* .107 .278* .373** .135 .622** 

Sig. (2-tailed) .012 .178 .000 .200 .000  .000 .000 .001 .023 .359 .015 .001 .246 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.7 Pearson 

Correlation 
.457** .342** .448** .161 .555** .486** 1 .515** .496** .316** .246* .244* .390** .285* .743** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .165 .000 .000  .000 .000 .005 .032 .034 .001 .013 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.8 Pearson 

Correlation 
.472** .227* .405** .302** .571** .556** .515** 1 .438** .318** .243* .249* .306** .187 .735** 

Sig. (2-tailed) .000 .049 .000 .008 .000 .000 .000  .000 .005 .035 .030 .007 .107 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.9 Pearson 

Correlation 
.320** .112 .116 .079 .389** .359** .496** .438** 1 .286* .377** .315** .265* .245* .601** 

Sig. (2-tailed) .005 .338 .317 .500 .001 .001 .000 .000  .012 .001 .006 .021 .033 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.10 Pearson 

Correlation 
.299** .176 .366** .037 .202 .260* .316** .318** .286* 1 .101 .520** .399** .322** .530** 

Sig. (2-tailed) .009 .127 .001 .751 .081 .023 .005 .005 .012  .385 .000 .000 .005 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.11 Pearson 

Correlation 
.184 .383** .175 .250* .205 .107 .246* .243* .377** .101 1 .061 .014 .011 .438** 

Sig. (2-tailed) .112 .001 .131 .029 .075 .359 .032 .035 .001 .385  .602 .906 .924 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.12 Pearson 

Correlation 
.255* -.020 .231* .046 .128 .278* .244* .249* .315** .520** .061 1 .750** .593** .501** 

Sig. (2-tailed) .026 .863 .045 .695 .271 .015 .034 .030 .006 .000 .602  .000 .000 .000 



N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.13 Pearson 

Correlation 
.295** .060 .368** -.051 .281* .373** .390** .306** .265* .399** .014 .750** 1 .669** .557** 

Sig. (2-tailed) .010 .604 .001 .659 .014 .001 .001 .007 .021 .000 .906 .000  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

X2.14 Pearson 

Correlation 
.184 -.005 .129 -.014 .088 .135 .285* .187 .245* .322** .011 .593** .669** 1 .397** 

Sig. (2-tailed) .111 .969 .266 .902 .451 .246 .013 .107 .033 .005 .924 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Gaya 

Hidup 

Pearson 

Correlation 
.696** .503** .665** .376** .734** .622** .743** .735** .601** .530** .438** .501** .557** .397** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).             

*. Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

             

 
 



Lampiran 

 

Data Uji Reliabilitas 

Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Reliability 

Scale: ALL  

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 76 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 76 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.848 14 

 

 



Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 36.3158 37.419 .609 .830 

x2 35.8553 40.792 .405 .843 

x3 35.9342 39.342 .595 .832 

x4 36.9079 41.711 .246 .855 

x5 36.6184 36.719 .653 .826 

x6 36.2237 39.189 .535 .835 

x7 36.3684 37.196 .671 .826 

x8 36.6711 37.344 .661 .826 

x9 36.4737 39.133 .505 .837 

x10 35.6974 40.907 .444 .841 

x11 36.4079 41.178 .324 .848 

x12 35.7368 41.690 .424 .842 

x13 35.7105 41.835 .498 .840 

x14 35.5658 42.916 .323 .846 

 

 

 

 

 

 



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Gaya Hidup (X2)
y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 y1.7

1 3 3 3 2 3 3 3
2 2 2 3 2 2 2 3
3 2 2 3 2 2 3 2
4 2 3 3 3 2 4 4
5 1 4 3 3 3 4 4
6 3 3 2 2 2 3 3
7 4 3 4 3 3 3 4
8 2 2 3 2 2 3 3
9 4 4 4 3 4 4 4
10 2 3 3 2 2 2 3
11 2 3 3 2 2 3 3
12 2 2 3 3 3 2 2
13 3 3 3 3 3 3 3
14 3 4 4 2 4 4 4
15 4 4 4 4 3 4 4
16 2 3 2 2 2 3 3
17 3 3 2 2 3 3 3
18 3 4 4 2 2 2 4
19 3 3 3 3 3 3 3
20 4 4 4 3 3 3 3
21 2 4 2 2 3 2 4
22 3 2 3 3 3 3 3
23 3 3 3 3 3 3 3
24 4 4 3 3 4 4 4
25 3 3 3 3 3 3 3
26 2 3 3 3 3 2 3
27 2 3 4 2 3 3 3
28 4 3 3 2 3 2 2
29 2 2 2 2 2 3 3
30 2 2 3 3 3 3 4
31 2 2 2 3 3 3 1
32 3 3 4 3 3 3 3
33 2 3 1 3 3 3 4
34 3 3 3 3 3 1 3
35 4 3 3 2 3 4 4
36 2 2 2 2 2 4 3

Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

No
Responden



37 4 4 4 4 4 4 4
38 3 3 3 3 2 3 3
39 3 3 3 2 3 3 2
40 3 3 3 2 2 3 3
41 4 4 4 4 4 4 4
42 4 4 4 4 4 4 4
43 3 4 4 2 4 4 4
44 2 2 3 3 2 2 2
45 3 4 3 2 3 2 3
46 2 3 2 3 3 2 3
47 2 2 3 2 2 2 3
48 2 3 3 2 2 2 3
49 3 2 2 2 3 2 4
50 2 3 2 2 3 4 4
51 4 2 3 3 2 2 3
52 2 3 3 3 2 3 3
53 2 3 3 2 2 2 3
54 3 4 4 3 3 2 4
55 3 3 3 3 3 3 3
56 2 3 3 2 2 2 2
57 2 2 2 3 3 3 3
58 2 2 2 3 3 3 4
59 4 4 4 3 3 2 4
60 2 3 2 3 2 3 2
61 4 4 3 3 3 2 4
62 3 3 3 2 2 3 3
63 2 3 3 2 3 2 3
64 2 3 3 3 3 2 2
65 2 3 3 3 3 2 2
66 4 4 4 3 3 3 4
67 3 3 2 2 2 4 2
68 2 2 3 2 2 3 4
69 3 3 3 3 3 3 4
70 3 4 2 3 2 4 3
71 3 2 3 2 2 2 3
72 3 3 2 2 3 3 3
73 3 3 2 3 3 3 4
74 3 3 3 2 2 3 3
75 2 2 3 2 2 3 4
76 2 1 3 2 2 3 3



Lampiran

Item Pernyataan Variabel Gaya Hidup (X2)
y1.8 y1.9 y1.10 y1.11 y1.12 y1.13 y1.14 y1.15
3 2 3 3 3 2 2 2 40

4 2 2 3 3 3 1 3 37

3 2 3 3 3 3 2 2 37

4 4 3 2 4 4 4 4 50

4 2 3 3 2 3 3 3 45

3 2 3 3 3 2 2 3 39

4 3 3 3 3 3 3 3 49

4 3 2 2 2 2 3 3 38

4 4 3 4 2 2 2 4 52

4 2 3 2 2 2 3 2 37

4 3 2 2 2 2 3 2 38

3 2 3 3 3 3 3 3 40

1 3 3 3 3 3 3 3 43

4 2 4 3 4 3 3 4 52

3 4 4 4 4 3 4 4 57

3 2 2 3 2 2 3 3 37

4 2 3 2 3 3 3 2 41

4 4 2 2 2 2 4 4 45

1 3 3 3 3 3 3 3 43

3 3 4 3 2 3 3 3 48

3 3 3 2 2 2 2 2 38

4 2 3 3 3 3 3 3 44

3 3 3 3 3 3 3 3 45

4 4 4 3 4 4 4 4 57

4 3 3 3 3 3 3 4 47

3 3 3 3 3 3 2 2 41

3 3 3 3 3 3 2 3 43

4 3 3 2 2 2 2 2 39

3 3 3 3 3 3 3 3 40

2 3 3 3 3 3 3 3 43

3 3 3 3 3 3 3 3 40

4 3 3 3 2 3 3 3 46

3 3 3 3 4 3 4 3 45

3 3 3 3 3 2 3 3 42

4 3 2 4 4 4 2 4 50

3 2 2 3 3 2 2 2 36
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Jumlah
(Skor)



4 4 4 4 4 4 4 4 60

3 2 2 3 3 2 3 3 41

4 2 2 3 3 3 3 4 43

3 3 2 3 3 2 3 3 41

4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 2 4 3 4 3 3 4 52

3 3 3 2 2 3 3 3 38

4 3 2 2 3 3 3 3 43

3 3 2 2 2 2 3 3 38

3 2 2 2 2 2 2 2 33

3 3 3 3 2 2 3 2 38

4 3 3 4 3 2 2 3 42

3 2 2 2 2 2 4 3 40

2 3 2 3 2 3 3 2 39

3 3 2 3 3 2 3 3 41

3 3 3 2 3 3 2 2 38

4 2 3 4 3 4 3 3 49

3 3 3 3 4 4 4 4 49

3 2 3 2 2 2 2 2 34

3 2 3 3 3 3 3 3 41

4 3 3 3 3 3 3 3 44

4 2 3 2 2 2 3 3 45

3 3 3 3 2 3 3 3 40

4 3 3 3 3 3 3 4 49

3 2 2 3 3 3 3 3 41

3 3 3 2 2 2 2 2 37

4 2 3 3 2 2 2 2 38

4 2 3 3 2 2 2 2 38

4 3 2 2 3 3 3 3 48

3 2 2 3 4 3 2 2 39

4 3 3 3 2 3 2 3 41

4 3 2 3 3 3 2 2 44

3 3 3 2 2 3 3 2 42

3 2 3 3 2 2 3 2 37

3 2 3 3 2 2 3 3 40

2 3 3 3 3 4 3 3 45

3 3 2 2 2 2 3 3 39

4 3 3 3 2 3 2 3 41

3 3 2 2 2 2 3 3 36



Lampiran



 

Lampiran 

 

Data Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Correlations 

 

Correlations 

  

Y.11 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 

Perilaku 

Konsumtif 

Y1.1 Pearson 

Correlation 
1 .505** .470** .351** .462** .215 .317** .161 .345** .259* .357** .340** .298** .270* .408** .653** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .062 .005 .163 .002 .024 .002 .003 .009 .018 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.2 Pearson 

Correlation 
.505** 1 .420** .312** .506** .242* .395** .258* .273* .351** .112 .220 .207 .322** .341** .619** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .006 .000 .036 .000 .024 .017 .002 .336 .057 .073 .005 .003 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.3 Pearson 

Correlation 
.470** .420** 1 .270* .333** .065 .265* .321** .274* .296** .204 .110 .203 .126 .356** .529** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .018 .003 .578 .021 .005 .017 .010 .077 .343 .079 .278 .002 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.4 Pearson 

Correlation 
.351** .312** .270* 1 .490** .207 .199 -.021 .459** .449** .432** .329** .495** .493** .374** .633** 

Sig. (2-tailed) .002 .006 .018  .000 .073 .085 .860 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .001 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.5 Pearson 

Correlation 
.462** .506** .333** .490** 1 .291* .368** .241* .251* .595** .434** .442** .392** .264* .470** .722** 



Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000  .011 .001 .036 .029 .000 .000 .000 .000 .021 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.6 Pearson 

Correlation 
.215 .242* .065 .207 .291* 1 .330** .094 .214 .214 .342** .476** .421** .337** .453** .553** 

Sig. (2-tailed) .062 .036 .578 .073 .011  .004 .421 .064 .063 .002 .000 .000 .003 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.7 Pearson 

Correlation 
.317** .395** .265* .199 .368** .330** 1 .264* .376** .209 .237* .279* .282* .299** .440** .594** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .021 .085 .001 .004  .021 .001 .069 .039 .015 .014 .009 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.8 Pearson 

Correlation 
.161 .258* .321** -.021 .241* .094 .264* 1 .053 .095 .053 .066 .091 -.011 .257* .333** 

Sig. (2-tailed) .163 .024 .005 .860 .036 .421 .021  .646 .412 .652 .574 .433 .923 .025 .003 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.9 Pearson 

Correlation 
.345** .273* .274* .459** .251* .214 .376** .053 1 .260* .167 .222 .350** .405** .442** .562** 

Sig. (2-tailed) .002 .017 .017 .000 .029 .064 .001 .646  .023 .150 .054 .002 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.10 Pearson 

Correlation 
.259* .351** .296** .449** .595** .214 .209 .095 .260* 1 .391** .332** .411** .254* .285* .587** 

Sig. (2-tailed) .024 .002 .010 .000 .000 .063 .069 .412 .023  .000 .003 .000 .027 .013 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.11 Pearson 

Correlation 
.357** .112 .204 .432** .434** .342** .237* .053 .167 .391** 1 .501** .425** .060 .421** .560** 

Sig. (2-tailed) .002 .336 .077 .000 .000 .002 .039 .652 .150 .000  .000 .000 .607 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



Y1.12 Pearson 

Correlation 
.340** .220 .110 .329** .442** .476** .279* .066 .222 .332** .501** 1 .662** .311** .507** .646** 

Sig. (2-tailed) .003 .057 .343 .004 .000 .000 .015 .574 .054 .003 .000 
 

.000 .006 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.13 Pearson 

Correlation 
.298** .207 .203 .495** .392** .421** .282* .091 .350** .411** .425** .662** 1 .353** .482** .670** 

Sig. (2-tailed) .009 .073 .079 .000 .000 .000 .014 .433 .002 .000 .000 .000 
 

.002 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.14 Pearson 

Correlation 
.270* .322** .126 .493** .264* .337** .299** -.011 .405** .254* .060 .311** .353** 1 .556** .560** 

Sig. (2-tailed) .018 .005 .278 .000 .021 .003 .009 .923 .000 .027 .607 .006 .002 
 

.000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Y1.15 Pearson 

Correlation 
.408** .341** .356** .374** .470** .453** .440** .257* .442** .285* .421** .507** .482** .556** 1 .759** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .002 .001 .000 .000 .000 .025 .000 .013 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Perilaku 

Konsumtif 

Pearson 

Correlation 
.653** .619** .529** .633** .722** .553** .594** .333** .562** .587** .560** .646** .670** .560** .759** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).               

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).               

 

 



Lampiran 

 

Data Uji Reliabilitas 

Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Reliability 

Scale: ALL  

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 76 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 76 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.871 15 

 

  



Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 40.2763 31.109 .569 .860 

x2 40.0263 31.706 .536 .862 

x3 40.0526 32.691 .440 .867 

x4 40.4211 32.434 .569 .861 

x5 40.2895 31.542 .666 .856 

x6 40.1316 32.249 .460 .866 

x7 39.8026 32.027 .509 .863 

x8 39.6447 34.339 .227 .877 

x9 40.2500 32.723 .484 .864 

x10 40.1842 32.712 .515 .863 

x11 40.1711 32.944 .487 .864 

x12 40.2368 31.596 .569 .860 

x13 40.2632 31.716 .603 .859 

x14 40.1711 32.597 .478 .865 

x15 40.0789 30.794 .703 .854 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

 

Data Regresi Linier Berganda 

Variabel Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2)  

Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Regression 

 

 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2, X1a . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Y  

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .611a .373 .356 4.85811 

a. Predictors: (Constant), X2, X1      

b. Dependent Variable: Y       

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1025.110 2 512.555 21.717 .000a 

Residual 1722.890 73 23.601   

Total 2748.000 75    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     



ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1025.110 2 512.555 21.717 .000a 

Residual 1722.890 73 23.601   

Total 2748.000 75    

b. Dependent Variable: Y     

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.749 5.103  2.498 .015      

X1 .180 .074 .235 2.434 .017 .374 .274 .226 .923 1.084 

X2 .446 .086 .502 5.208 .000 .568 .520 .483 .923 1.084 

a. Dependent Variable: Y        

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 

1 1 2.977 1.000 .00 .00 .00 

2 .016 13.684 .07 .22 .96 

3 .007 20.122 .93 .78 .04 

a. Dependent Variable: Y    

 

 



Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 35.6746 52.7804 43.0000 3.69704 76 

Std. Predicted Value -1.981 2.645 .000 1.000 76 

Residual -1.21203E1 14.08936 .00000 4.79290 76 

Std. Residual -2.495 2.900 .000 .987 76 

a. Dependent Variable: Y     

 

Charts 
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